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َُ الّشَّيْطَبىُ هِيَ الّْوَسِّ رَلِّكَ بِ ُِنْ الّزِييَ يَأْكُلُْىَ الّشِبَب لَّب يَقُْهُْىَ إِلّب كَوَب يَقُْمُ الّزِي يَتَخَبَّطُ أًََ

 ٍُ َّحَشَمَ الّشِبَب فَوَيْ جَبءَ َُ الّْبَّيْعَ  َّأَحَلَ الّلَ َِ قَبلُّْا إًَِوَب الّْبَّيْعُ هِثْلُ الّشِبَب  ْْعِظَةٌ هِيْ سَبِ هَ

َِب خَبلِّذُّىَ ُُنْ فِي َّهَيْ عَبدَ فَأُّلَّئِكَ أَصْحَبةُ الٌَّبسِ   َِ ٍُ إِلَّى الّلَ َّأَهْشُ َُ هَب سَلَفَ  َِى فَلَ ًْتَ  فَب

(572) 

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan 

riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 

terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu 

adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-

Baqarah: 275). 

 

 

MOTTO PRIBADI 

 خَيْرُ النَّاسِ أنْفَعُهُمْ لِلنَّاسِ

Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat kepada orang lain 
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ABSTRAK 

 
Irmawati, Muhammad Saiful Anam,M.Ag 2020 : Mekanisme Pembiayaan 

Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI) Pada Anggota Baitul Maal Wat 
Tamwil Nuansa Umat (BMT NU) Cabang Sumbersari Jember. 

 

MCK adalah kebutuhan pokok bagi setiap manusia, namun tidak semua 

orang memilikinya disebabkan faktor biaya yang tidak mencukupi. Kenyataan ini 

di respon BMT NU untuk meluncurkan produk Pembiayaan Hidup Sehat Islamy. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk menulis skripsi dengan judul “Mekanisme 

Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI) Pada Anggota Baitul Maal 

Wat Tamwil Nuansa Uma (BMT NU) Cabang Sumbersari Jember.  

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana mekanisme pembiayaan hidup 

Sehat Islamy (HIDUP SEHATI) pada anggota BMT NU Cabang Sumbersari 

Jember? 2) Seberapa besar margin keuntungan yang ditetapkan BMT NU pada 

PembiayaanHidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI)? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui mekanisme pembiayaan 

hidup sehat slamy pada anggota BMT NU Cabang Sumbersari Jember. 2) Untuk 

mengetahui seberapa besar margin keuntungan yang ditetapkan BMT NU pada 

Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI). 
Metode penenelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis kualitatif deskriptif. Pengumpulan datanya dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sumber data penelitian menggunakan purposive. 
Adapun analisis datanya adalah analisis data deskriptif dengan menggunakan 
model miles dan huberman yaitu analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung. Keabsahan datanya menggunakan triangulasi data. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini bahwa Mekanisme Pembiayaan 
Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI) adalah: 1) Nasabah mengajukan 
pembiayaan dan memberikan persyaratan sesuai dengan prosedur BMT NU. 
Setelah pengajuan pembiayaan diterima oleh pihak BMT, maka pembiayaan akan 
langsung dicairkan oleh teller/kasir. Dalam pembiayaan Hidup Sehat Islamy ini 
pihak BMT menggunakan akad Murabahah. 2) Margin yang diberikan dalam 
pembiayaan ini tidak terlalu besar dan tidak memberatkan nasabah, karena pihak 
BMT NU Cabang Sumbersari Jember mengikuti standarisasi dari kantor pusat 
yaitu kisaran dari 2-3% margin yang di dapat dalam pembiayaan tersebut. 
 
Kata Kunci : Mekanisme Pembiayaan, Margin Keuntungan 
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ABSTRACT 

Irmawati, Muhammad SaifulAnam,M.Ag 2020 : Mechanism of Financing 
Healthy Living Islam (HIDUP SEHATI) In Members Baitul Maal Wat 
Tamwil Nuances of People (BMT NU) Branch SumbersariJember 

. 
MCK is a basic need for every human being, but not everyone has it due to 

insufficient cost. BMT NU responded to this fact to launc the Islamic healthy 
Living Financing product. Therefore, the researcheris interested in writinga thesis 
whit the title “Mechanism of Financing Healthy Living Islam (HIDUP SEHATI) 
In Members Baitul Maal Wat Tamwil Nuances of People (BMT NU) Branch 
Sumbersari Jember.” 

The focus of the research in this thesis is: 1) How is the mechanism of 
financing of Healthy Islam (HIDUP SEHATI) to members of BMT NU 
Sumbersari Jember Branch? 2) How big is the profit marginset by BMT NU on 
islamic healthy living? 

The purpose of this research is: 1) To know the mechanism of financing of 
healthy living islamy to members of BMT NU Sumbersari Jember Branch. 2) To 
know how big is the profit marginset by BMT NU on islamic healthy living. 

The research method used is qualitative approach with descriptive 
qualitative type. Data collection by observation methods, interviews, and 
documentation. Research data sources use purposive. The data analysis uses 
descriptive analysis, the validity of the data using data triangulation. 

The conclusion of this study that the Financing Mechanism of Healthy 
Living Islamy (HIDUP SEHATI) is: 1) Customers apply for financing and 
provide requirements in accordance with BMT NU procedures. After the 
financing application is received by BMT, the financing will be directly disbursed 
by the teller / cashier. In financing Islamic Healthy Living, BMT parties use 
Murabahah agreement. 2) The margin provided in this financing is not too large 
and does not burden customers, because BMT NU SumbersariJember Branch 
follows the standardization of the head office which is a range of 2-3% margin 
sharing that can be in the financing. 

 
Keywords: Financing mechanism, profit margin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk hidup yang terdapat di bumi yang 

memiliki kelebihan paling sempurna baik dari struktur fisik dan keistimewaan 

akal untuk mengaktualisasikan diri yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. 

Pada dasarnya, untuk menjalani kehidupannya, manusia sebagai makhluk 

yang bernyawa dan hidup berdampingan dengan makhluk hidup lainnya, tentu 

memiliki kebutuhan-kebutuhan wajib dan mendasar yang mesti terpenuhi dan 

tidak bisa dihindari. Kebutuhan-kebutuhan itu beragam, mulai dari kebutuhan 

yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan kepribadian seperti keamanan, 

kasih sayang, harga diri, kesusksesan maupun yang berkaitan dengan 

kebutuhan fisiologis (fisik) seperti makan, minum, pakaian, toilet, air yang 

bersih dan lain sebagainya.
1
 

Toilet adalah fasilitas sanitasi untuk tempat buang air besar dan kecil, 

mandi, tempat cuci tangan dan muka. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, sanitasi adalah usaha untuk membina dan menciptakan suatu 

keadaan yang baik dibidang kesehatan, terutama kesehatan masyarakat. 

Namun masih banyak juga masyarakat yang belum memiliki toilet atau 

kamar mandi khususnya kalangan masyarakat pedesaan. Mungkin karena 

masih terbiasa dengan tradisi desa yang mengambil keuntungan dengan 

                                                           
1
 Dian Andesta Bajuri, “Analisis Kebutuhan Anak Usia Dasar dan Implikasinya Dalam 

Penyelenggara Pendidikan”. Jurnal Ilmiah PGMI. Vol. 4 No.1, Tahun 2018, hal 83. Diakses pada 

tanggal 9 September 2019 pukul 18.48 wib 
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adanya sungai. Sungai digunakan sebagai kamar mandi umum yang siapa saja 

bisa menggunakan dan apa saja bisa dilakukan di sungai seperti mandi, buang 

air kecil dan besar, mencuci baju dan lain sebagainya. Ada juga yang karena 

minimnya dana untuk membangun kamar mandi. 

Manusia secara pribadi maupun sebagai makhluk sosial ingin 

memenuhi kebutuhan secara umum, yaitu kebutuhan ekonomis, kebutuhan 

biologis dan sebagainya. Untuk memenuhi kebutuhan ini manusia tidak dapat 

berdiri sendiri, ia harus bekerja sama dengan orang lain atau masyarakat. 

Tanpa mengadakan kerja sama dan hubungan keutuhan tersebut tidak akan 

dapat terpenuhi, oleh sebab itu manusia baik secara pribadi maupun secara 

bersama saling memerlukan dan saling melakukan hubungan.
2
  

Maka dari itu untuk bisa memenuhi kebutuhan fisiologis (fisik) yang 

dibutuhkan oleh masyarakat seperti toilet/ WC, sarana air bersih dan lain 

sebagainya. Lembaga keuangan hadir untuk bisa membantu masyarakat yang 

tidak mampu dalam pembangunan kamar mandi/toilet, WC. Dengan 

menawarkan produk-produk kredit/pembiayaan agar kebutuhan masyarakat 

dapat terpenuhi. 

Lembaga keuangan Islam saat ini bukan merupakan hal yang asing 

lagi, di Negara Islam maupun Negara non-Islam. Di Indonesia, lembaga 

keuangan Islam saat ini mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini 

ditandai dengan semakin banyaknya lembaga-lembaga keuangan Islam yang 

berdiri di Indonesia. Pada saat ini lembaga keuangan Indonesia terbagi 

                                                           
2
 Ety Nur Inah, “Peranan Komunikasi Dalam Pendidikan”. Jurnal Al-Ta’dib. Vol. 6 No. 1, Bulan 

Januari-Juni, hal 177. Diakses pada tanggal 9 September 2019 pukul 10.59 WIB 
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menjadi beberapa jenis dan dapat dibedakan sesuai fungsinya, kepemilikan, 

status, pendapatan harga, dan tingkatannya.
3
 Dalam prakteknya ada dua jenis 

perbankan yaitu bank konvensional dan bank syariah. Adapun lembaga 

keuangan kategori konvensional yaitu bank umum dan Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR). Disamping itu juga ada lembaga keuangan syariah diantaranya 

bank umum syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Selain 

lembaga keuangan konvensional dan syariah, terdapat pula lembaga keuangan 

non bank yaitu Baitul Maal Wat Tamwil. 

BMT adalah lembaga keuangan syariah yang beroperasi menggunakan 

gabungan konsep “Baitul Maal” dan “Baitu Tamwil” dengan target 

operasionalnya fokus kepada sektor Usaha Kecil Menengah (UKM). Konsep 

Baitul Maal berarti BMT berperan sebagai lembaga sosial keagamaan yang 

mempunyai fungsi untuk menerima dana zakat, sedekah, infaq dan waqaf dan 

meyalurkan kepada yang berhak menerima dana tersebut. Sedangkan konsep 

Baitul Tamwil, BMT mempunyai peranan sebagai lembaga bisnis maupun 

lembaga keuangan yang bertujuan untuk mencari keuntungan (profit oriented) 

seperti menawarkan produk simpan pinjam ke masyarakat. Namun jika kita 

lihat prakteknya dilapangan, BMT lebih cenderung berperan sebagai lembaga 

keuangan syariah yang menawarkan produk simpan pinjam ke masyarakat 

yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah.
4
 

                                                           
3
  

4
 Zulkifli Rusby, Zulfadli Hamzah, dkk, “Analisa Permasalahan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

Melalui Pendekatan Analytical Network Process (ANP)”. Jurnal Al-Hikmah. Vol. 13. No. 1, 

Tahun 2016, hal 19. Diakses pada tanggal 6 Agustus 2019 pukul 08.38 WIB 
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Kelahiran BMT sangat menunjang sistem perekonomian pada 

masyarakat yang berada di daerah-daerah. Karena di samping lembaga 

keuangan Islam, BMT juga memberikan pengetahuan-pengetahuan agama 

pada masyarakat yang tergolong mempunyai pemahaman yang rendah. 

Dengan demikian, fungsi BMT sebagai lembaga ekonomi dan sosial 

keagamaan betul-betul terasa dan nyata hasilnya.
5
 Tidak salah kalau kemudian 

masyarakat Indonesia lebih mengenal BMT sebagai Bank Mikro Syariah yang 

beroperasi di sekitar masyarakat seperti pasar-pasar, kawasan pedesaan, 

pinggiran kota, atau bahkan ada yang berkantor di sebuah masjid. 

Kegiatan di BMT hampir sama dengan bank umum lainnya yaitu 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, menyalurkan 

dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan serta produk jasa seperti 

transfer dan lain sebagainya.  

Pembiayaan adalah pembelian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 

kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisi unit bank untuk mendapatkan 

modal. Biasanya menyalurkan kredit atau pembiayaan baik itu dengan bunga 

yang rendah ataupun bagi hasil yang besar kepada nasabahnya.
6
 Produk-

produk pembiayaan yang ada pada BMT yaitu menggunakan akad 

Mudhorobah, Musyarokah, Ba’i Bitsaman Ajil dan Murabahah. 

Salah satu lembaga keuangan syariah yang berada di sekitar 

masyarakat adalah BMT NU Baitu Maal Wa Tamwil Nuansa Umat yang 

                                                           
5
 Fitri Yenti, Siska Febrianti, dkk, “Impelementation Of Bai’ Bitsaman Ajil (BBA) Financing To 

Increasing Income On BMT At-Taqwa Muhammadiyah Bandar Buat Branch”. e-Jurnal 

Apresiasi Ekonomi. VOL. 7. No. 1, Tahun 2019, hal 108. Diakses pada tanggal 4 Agustus 2019 

pukul 23.06 WIB.   
6
 M. Syafi’i Antonio, “Bank Syariah Teori dan Praktek”, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 160 
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memberikan pilihan bagi para masyarakat yang membutuhkan pinjaman 

dengan berbagai produk pembiayaan yang ditawarkan seperti Rahn, Al-Qardul 

Hasan, Mudharabah-Musyarakah, dan Murabahah-Bai’ Bitsaman Ajil. BMT 

NU juga mengeluarkan produk pembiayaan tanpa jaminan dan pembiayaan 

hidup sehati. 

Pembiayaan HIDUP SEHATI (Hidup Sehat Islamy) adalah produk 

yang disiapkan bagi anggota yang belum memiliki jamban/WC, toilet, 

perbaikan talang kamar mandi yang rusak dan sarana air bersih yang sehat 

untuk menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan dengan menggunakan 

akad murabahah. Dimana dengan menggunakan akad murabahah semua 

bahan-bahan bangunan atau tukang yang dibutuhkan untuk membangun atau 

memperbaiki toilet dan WC akan di tanggung oleh pihak BMT.  

Murabahah adalah sistem jual-beli dimana bank membeli barang dari 

produsen, kemudian menjualnya kembali kepada konsumen/nasabah 

ditambahkan dengan keuntungan yang disepakati oleh bank dan nasabah.
7
 

Oleh karena itu lembaga keuangan syariah, dalam hal ini BMT NU 

menjalankan semua produk pembiayaan yang ada kecuali akad mudharabah-

musyarakah untuk membantu masyarakat sekitar dalam menghadapi 

permasalahan keuangan seperti penambahan modal pengembangan usaha, 

industri rumahan, pembangunan atau renovasi rumah dan lain sebagainya.  

Salah satu pembiayaan yang banyak diminati oleh nasabah BMT NU 

adalah dengan menggunakan akad Murabahah dan bai’ bitsaman ajil. 

                                                           
7
 Irma Devita Purnamasari, “Akad Syariah”, (Bandung: Kaifa, 2011), 38. 
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Pembiayaan ini adalah pembiayaan dengan pola jual beli barang. Harga pokok 

diketahui bersama dengan harga jual berdasarkan kesepakatan bersama. 

Selisih harga pokok dengan harga jual merupakan margin/keuntungan BMT 

NU. Dengan jangka waktu maksimal 36 bulan dengan pembayaran secara 

angsuran bulanan dan cash tempo. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis dalam hal ini tertarik untuk 

mengambil topik permasalahan dalam penulisan skripsi dengan judul 

“MEKANISME PEMBIAYAAN HIDUP SEHAT ISLAMY (HIDUP 

SEHATI) PADA ANGGOTA BAITUL MAAL WAT TAMWIL 

NUANSA UMAT (BMT NU) CABANG SUMBERSARI JEMBER. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan suatu hal yang penting dalam penelitian 

ilmiah. Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mekanisme Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP 

SEHATI) pada anggota BMT NU Cabang Sumbersari Jember? 

2. Seberapa besar margin keuntungan yang ditetapkan BMT NU pada 

Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI) 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada masalah-

masalah yang dirumuskan sebelumnya. 

1. Untuk mengetahui mekanisme Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP 

SEHATI) pada anggota BMT NU Cabang Sumbersari Jember. 
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2. Untuk mengetahui seberapa besar margin keuntungan yang dietapkan 

BMT NU pada Pembiayaan Hidup sehat Islamy. 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut 

bersifat teoritis dan praktis. Untuk penelitian kualitatif manfaat penelitian 

lebih bersifat teoritis, yaitu untuk pengembangan ilmu, namun juga menolak 

manfaat praktisnya untuk memecahkan masalah. Bila peneliti kualitatif dapat 

menemukan teori maka akan berguna untuk menjelaskan, memprediksi, dan 

mengendalikan suatu gejala. 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan tentang 

masalah yang diteliti. Khususnya mengenai Mekanisme Pembiayaan 

Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI) pada anggota BMT NU 

Cabang Sumbersari Jember. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap 

pengembangan sistem pengelolaan produk BMT NU dan dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi bagi pihak lain yang akan melakukan 

penelitian. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti ini dapat memberikan pengalaman tersendiri bagi 

peneliti dalam penulisan karya ilmiah baik secara teori maupun secara 

praktek. 

1) Penelitian ini dapat memperkaya wawasan pengetahuan peneliti 

tentang mekanisme pemberian pembiayaan hidup sehat islamy 

(HIDUP SEHATI) 

2) Penelitian ini juga dimanfaatkan peneliti dalam memenuhi 

persyaratan tugas akhir perkuliahan jenjang Strata 1 (S1) di IAIN 

Jember. 

b. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi BMT Nuansa 

Umat Cabang Sumbersari Jember guna untuk meningkatkan produk 

pembiayaan terkhusus pembiayaan hidup sehat islamy (HIDUP 

SEHATI). 

c. IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan koleksi dan rujukan 

penelitian berikutnya untuk para mahasiswa. 

E. Definisi Istilah 

Untuk lebih memperjelas dan mempermudah pemahaman dan 

menghindari kesalahpahaman, maka peneliti akan menjelaskan definisi istilah 

yang menjadi titik perhatian peneliti dalam penelitian ini. 
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1. Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI) 

Adalah produk yang disiapkan bagi anggota yang belum memiliki 

jamban/WC, toilet, perbaikan talang kamar mandi yang rusak dan sarana 

air bersih yang sehat untuk menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan 

dengan menggunakan akad murabahah. Dimana dengan menggunakan 

akad murabahah semua bahan-bahan bangunan atau tukang yang 

dibutuhkan untuk membangun atau memperbaiki toilet dan WC akan di 

tanggung oleh pihak BMT. 

2. Anggota BMT Nuansa Umat 

Adalah nasabah BMT yang telah terdaftar dalam keanggotaan BMT 

Nuansa umat. Nasabah yang akan mengajukan pembiayaan wajib 

mendaftarkan diri sebagai anggota BMT Nuansa Umat. 

3. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

BMT adalah kependekan dari Balai Usaha Mandiri Terpadu atau 

Baitul Maal Wat Tamwil, yaitu Lembaga Keuangan Mikro (LKM) yang 

beroperasi sesuai prinsip-prinsip syariah. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

adalah Balai Usaha Mandiri Terpadu yang isinya berintikan bayt al-maal 

wa at-tamwil dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif dan 

investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil 

ke bawah dengan kegiatan antara lain mendorong kegiatan menabung dan 

menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi. Selain itu, Baitul Maal Wat 

Tamwil juga bisa menerima titipan zakat, infaq, dan shodaqoh, serta 

menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan amanatnya. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang alur pembahasan skripsi dalam 

penelitian yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah bentuk deskriptif naratif, bukan 

seperti daftar isi. 

BAB I Pendahuluan, merupakan dasar atau pijakan dalam penelitian 

yang meliputi: latar belakang, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan. Fungsi bab ini untuk 

memperoleh gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam penelitian 

skripsi ini.  

BAB II Kajian Kepustakaan, Bab ini akan memaparkan kajian 

pustaka terikat: Kajian terdahulu, serta literatur yang berhubungan dengan 

skripsi. Penelitian terdahulu yang mencantumkan penelitian sejenis yang telah 

dilakukan sebelumnya, kemudian di lanjutkan dengan kajian teori yang 

menjadi pijakan dari bab yang berisikan tetang pembacaan surat yasin. 

BAB III Metode Penelitian, yang membahas mengenai pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, keabsahan data serta tahap-tahap penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian, pada bab ini akan dijelaskan gambaran 

objek penelitian, penyajian data dan analisis, pada bab ini akan dijelaskan 

tentang gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis data serta 

pembahasan temuan. 
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BAB V Penutup atau Kesimpulan dan Saran, yang didalmnya 

mencakup kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan saran-

saran yang tentunya bersifat kontruktif. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa 

lampiran-lampiran sebagai pendukung di dalamnya pemenuhan kelengkapan 

data penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Setelah menelaah dan mengkaji skripsi-skripsi terdahulu, penulis 

menemukan beberapa skripsi yang berhubungan dengan penelitian ini, 

penelitian yang dimaksud yaitu:  

1. Ruli Astutik tahun (2006) dengan judul penelitian “Mekanisme Pemberian 

dan Pembiayaan-Pembiayaan Lembaga Keuangan Syar’iah (studi kasus 

di PT. Bank Syariah Mandiri Jember). Permasalah yang dikaji adalah 

bagaimana pengajuan pembiayaan, bagaimana mekanisme pencairan 

pembiayaan dan bagaiman mekanisme pelunasan pembiayaan di PT. BSM 

Jember tahun 2006? 

Peneliti menggunakan penelitian lapangan yaitu dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari ppenelitian ini 

menunjukkan bahwa persyaratan yang harus dipersiapkan untuk 

mendapatkan pembiayaan adalah menyerahkan proposal pembiayaan yang 

berisi tentang identitas pemohon, legalitas usaha, prospek usaha. Setelah 

itu pihak bank akan melakukan surve lapangan terlebih dahulu apakah 

pembiayaan yaang diajukan tersebut sudah memenuhi standar untuk 

mendapatkan pembiayaan dan untuk melihat kemampuan nasabah apakah 

bisa mengembalikan pinjamannya. Dalam hal ini pihak bank biasanya 

menggunakan analisis 5C dan 7P, karena dana yang didistribusikan adalah 

amanat dari nasabah penabung yang harus dijaga oleh pihak bank. 
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Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang mekanisme 

pembiayaan. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu 

meneliti tentang mekanisme pemberian dan pembayaran pembiayaan 

sedangkan penelitian ini meneliti tentang mekanisme pembiayaan hidup 

sehat islami di BMT NU Jember Cabang Sumbersari.
8
 

2. Nadia tahun (2014) dengan judul penelitian “Mekanisme Pembiayaan 

Musyarakah (Studi kasus pada BMT Usaha Mulya, Pondok Indah, 

Jakarta-Selatan).” Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui mekanisme pembiayaan musyarakah pada BMT Usaha Mulya, 

serta kesesuaiannya dengan fatwa DSN Nomer. 8/DSN-MUI/IV/2000, dan 

bagaimana strategi dalam memasarkan produk pembiayaan musyarakah.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 

Reseach Method), Hasil dari penelitian ini bahwa BMT Usaha Mulya telah 

menjalankan fatwa yang di keluarkan oleh MUI mengenai ketentuan 

pembiayaan musyarakah, ketentuan tersebut yaitu ijab-qobul, pihak-pihak 

yang berkontrak harus cakap hukum, objek akad (modal, kerja, 

keuntungan, kerugian), serta biaya operasional.  

Persamaan dalam penelitian yang saya teliti adalah sama-sama 

meneliti di BMT dengan menggunakan data primer yang diperoleh 

langsung dari perusahaan dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Perbedaannya adalah dalam penelitian ini fokus penelitiannnya 

ada pada mekanisme pembiayaan musyarakah sedangkan penelitian yang 

                                                           
8
 Ruli Astutik, “Mekanisme Pemberian dan Pembiayaan Lembaga Keuangan Syariah (Studi kasus 

di PT. Bank Syariah Mandiri Jember)” Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri Jember, Jember 2006). 
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saya teliti ada pada mekanisme pembiayaan hidup sehat islamy dengan 

menggunakan akad murabahah.
9
 

3. Penelitian Hidayatul Maghfiroh Tahun (2015) Mahasiswa Program Studi 

(D3) Perbankan Syari’ah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang Yang Berjudul “Mekanisme 

Pembiayaan Akad Murabahah Di BMT Walisongo Mijen Semarang”. 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field Reseach 

Method), dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian 

ini dapat diketahui bahwa mekanisme pembiayaan yang mereka lakukan 

sudah sesuai dengan prosedur yang ada. 

Masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

mekanisme pengajuan pembiayaan dan prinsip penelitian dalam 

pembiayaan murabahah di BMT Walisongo Semarang, faktor apa saja 

yang menjadi alasan sehingga pembiayaan akad murabahah dijadikan 

produk unggulan? 

Hasil dari penelitian ini adalah: nasabah yang ingin mengajukan 

murabahah harus mengikuti prosedur yang sudah ditetapkan oleh pihak 

BMT Walisongo Semarang dan yang akan diterima oleh customer service. 

Dengan menyertakan fotocopy identitas KTP suami istri, kartu keluarga, 

akta nikah, rekening listrik, telepon beserta fotocopy kepemilikan barang 

jaminan yang dijaminkan dan melampirkan foto suami istri satu (1)  

lembar. Dan petugas akan melakukan wawancara terlebih dahulu kepada 

                                                           
9
 Nadia, “Mekanisme Pembiayaan Musyarakah (Studi kasus pada BMT Usaha Mulya, Pondok 

Indah, Jakarta-Selatan)” (Skripsi Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 

Jakarta 2014). 
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calon nasabah dan survei tempat lokasi nasabah, untuk mengetahui apakah 

layak atau tidak untuk diberikan pembiayaan. Dan untuk penilaian 

pembiayaan murabahah yang ditetapkan di BMT Walisongo Semarang 

adalah menggunakan prinsip 5C (character, capacity, capital, condition, 

collateral).  

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

mekanisme pembiayaan di BMT dan sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Dan perbedaannya adalah pada produk 

pembiayaannya, yaitu pada penelitian ini membahas tentang akad 

murabahah sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah produk 

pembiayaan hidup sehat islamy di BMT.
10

     

4. Abdul Hafid (2016) dengan judul penelitian “Analisis Pembiayaan Griya 

IB Hasanah dengan Akad Murabahah di BNI Syari’ah Kantor Cabang 

Jember”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Jember. Dalam 

penelitian ini menitik bertkan pada analisis pembiayaan griya IB Hasanah 

dengan akad murabahah di BNI Syariah Kantor Cabang Jember. 

Jenis penelitian yang penulis lakukan ini adalah jenis penelitian 

lapangan (Field Reseach Method), dengan menggunakan pendekatan 

kaulitatif. Hasil dari penelitian ini menunujukkan bahwa sistem dalam 

pembiayaan griya IB Hasanah di BNI Syariah Cabang Kantor Jember 

terbagi menjadi dua sistem yaitu pembiayaan Griya IB Hasanah (Fix 

Income) dan Griya IB Hasanah (Non Fix Income), di BNI Syariah lebih 

                                                           
10

 Hidayatul Maghfiroh, “Mekanisme Pembiayaan Akad Murabahah di BMT Wali Songo Mijen 

Semarang” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Wali Songo Semarang, Semarang 2015). 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 16 

diperioritaskan kepada pembiayaan Griya IB Hasanah Fix Income dan 

Griya IB Hasanah yang non fix income juga dipasarkan kepada masyarakat 

yang membutuhkan, jangka waktu minimal satu tahun dan jangka waktu 

maksismal lima belas tahun jumlah pembiayaan minimal 25.000.000, tidak 

ada batasan maksimal pembiayaan tetapi hanya memutuskan pembiayaan 

1.000.000.000, diatas itu maka pusat yang akan memberikan keputusan 

tersebut.  

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian saya adalah 

tujuan yang dicari oleh Abdul Hafid fokus pada analisis pembiayaan Griya 

IB Hasanah  Dengan Akad Murabahah Di BNI Syariah Kantor Cabang 

Jember. Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif, sedangkan penelitian yang saya lakukan fokus pada Mekanisme 

Pembiayaan Hidup Sehat Islami. Dan ,metode pendekatan yang saya 

gunakan adalah pendekatan kualitatif.
11

 

5. Diana Azizah (2016). Dengan judul penelitian “Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah Terhadap Pendapatan Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Periode 2014-2015”. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Jember. 

Dalam penelitian ini menitikberatkan pada Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah Terhadap Pendapatan Usaha Kecil Menengah (UKM) Periode 

2014-2015. 

Jenis penelitian yang penulis lakukan ini adalah jenis Time Series 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil dari m,penelitian in 

                                                           
11

 Abdul Hafid “ Analisis Pembiayaan Griya IB Hasanah Dengan Akad Murabahah di BNI Syariah 

Kantor Cabang Jember” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Jember, Jember 

2016). 
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menunjukkan bahwa fariabel pembiayaan murabahaha (X) berpengaruh 

positif dan sigbnifikan terhadap pendapatan Usaha Kecil Menengah (Y) 

secara parsial. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian saya 

adalah tujuan yang dicari oleh Diana Azizah fokus pada Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah Terhadap Pendapatan Usaha Kecil Menengah 

(UKM) Periode 2014-2015. Metode pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif, sedangkan penelitian yang saya lakukan 

fokus pada Mekanisme Pembiayaan Hidup Sehat Islami dengan 

menggunakan akad Murabahah, dan metode pendekatan yang saya 

lakukan adalah pendekatan kualitatif.
12

 

6. Ainun Mahdini Amiro Tambunan tahun (2018) dengan judul penelitian 

“Mekanisme Pembiayaan Mikro Dengan Akad Murabahah Di Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Pamatang Siantar”. Permasalahan yang 

dikaji adalah bagaimana mekanisme pembiayaan mikro dengan 

menggunakan akad murabahah, bagaimana kendala yang dihadapi 

pembiayaan mikro dengan menggunakan akad murabahah, dan bagaimana 

solusi untuk mengatasi kendala yang terjadi dalam pembiayaan mikro 

tersebut di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pamatang Siantar” 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa calon nasabah 

harus memiliki tujuan yang jelas dimana calon nasabah harus menyepakati 

                                                           
12

 Diana Azizah, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Periode 2014-2015” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Jember, Jember 2016). 
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dengan pihak bank bahwa pembiayaan yang diberikan akan digunakan 

untuk usaha apa dan barang-barang apa saja yang ingin dibeli Akad yang 

digunakan pada produk pembiayaan mikro adalah akad murabahah. 

Implikasi dari penggunaan akad murabahah mengharuskan adanya 

penjual, pembeli dan barang yang dijual. Sebagaimana diketahui dalam 

skim murabahah fungsi bank adalah sebagai penjual barang untuk 

kepentengingan nasabah, dengan cara membeli barang yang diperlukan 

nasabah dan kemudian menjualnya kembali kepada nasabah dengan harga 

jual yang setara dengan harga beli ditambah keuntungan bank dan bank 

harus memberitahukan secara jujur harga pokok barang berikut biaya yang 

diperlukan dan menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian barang kepada nasabah.   

Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang mekanisme 

pembiayaan. Sedangkan perbedaannya adalah dalam skripsi Ainun 

Mahdini Amiro Tambunan membahas mengenai pembiayaan mikro 

dengan kendala yang dihadapi dan bagaimana solusinya, sedangkan 

penelitian yang akan saya lakukan adalah membahas mengenai 

pembiayaan hidup sehat islamy dan bagaimana bagi hasil yang terjadi 

antara pihak BMT dan nasabah.
13

 

7. Holifatul Hasanah (2018), dengan judul penelitian “Mekanisme 

Restrukturisasi Utang Dalam Pembiayaan Murabahah Di Ba` nk 

Syariah Mandiri Kantor Area Jember”. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

                                                           
13

 Ainun Mahdini Amiro Tambunan, “Mekanisme Pembiayaan Mikro Dengan Akad Murabahah di 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pamatang Siantar” (Skripsi, Sumatra Utara 2018) 
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Islam. Skripsi ini membahas tentang mekanisme dalam hal membantu 

nasabah untuk menyelesaikan kewajiban utangnya. Pada dasarnya 

prosedur pembiayaan di BSM Kantor area Jember sama saja, yaitu 

nasabah yang membutuhkan dana datang kepada bank dengan mengajukan 

pembiayaan, kemudian pihak bank memberikan syarat-syarat yang harus 

dipenuhi sebelum melakukan pencairan pembiayaan, setelah syarat 

diterima pihak bank, maka bank akan melakukan survei keadaan 

rumahnya, keluarganya, hingga prospek usahanya. Jika syarat sudah 

terpenuhi dengan benar dan lengkap baru nanti akan dilakukan akad 

pembiayaan oleh nasabah. Jika dalam perjalanan mengangsur pembiayaan 

nasabah mengalami kemacetan dalam hal membayar, hingga bisa 

dikatakan wanprestasi makan pihak bank bisa membantu nasabah dalam 

menyelesaikan kewajibannya. Syaratnya jika nasabah yang 

kolektibilitasnya 1 (lancar) namun mengalami penurunan kemampuan 

membayar karena keadaan ekonomi yang tidak stabil maka nasabah bisa 

mengajukan restrukturisasi kepada pihak bank, ada juga nasabah yang 

yang benar-benar tidak mampu membayar atau istilahnya dalam 

perbankan yakni kol 3, dikarenakan usahanya bangkrut, mengalami 

kebakaran, namun nasabah masih mempunyai itikad baik dalam 

menyelasikan kewajibannya maka pihak bank bisa memberikan solusi 

dengan penurunan angsuran atau penambahn jangka waktu.  

Persamaannya dengan penelitian saya adalah sama-sama 

membahas mengenai mekanisme pembiayaan dalam murabahah. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 20 

Perbedaannya skripsi ini membahas mengenai suatu upaya atau cara bank 

dalam mengatasi yang bermasalah khususnya dalam pembiayaan 

murabahah.
14

 

8. Wahidatul Khofiyah (2018), dengan judul penelitian “Prosedur Pemberian 

Hadiah Pada Akad Wadi’ah Di BMT NU JAWA TIMUR Kantor Cabang 

Sumbersari Jember. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. Membahas 

mengenai pemberian hadiah dengan menggunakan akad wadi’ah. Dalam 

pemberian hadiah kepada nasabah yaitu dengan melalui prosedur yang 

ditetapkan BMT NU yaitu pemberian hadiah pada akad wadi’ah atau 

produk SAJADAH yaitu calon nasabah harus menyerahkan kartu identitas 

dan mengisi formulir, setelah formulir tersebut di cek maka pihak kantor 

BMT akan memproses dengan memberikan nomor anggota kemudian 

pembukaan rekening tabungan dikenai biaya administrasi Rp 10.000 

kemudian nasabah melakukan setoran minimal Rp 5.000.000. 

Kemudian langkah-langkah dalam pemberian hadiah ini semua 

syarat dan ketentuannya harus tepenuhi, pertama menyerahkan foto copy 

KTP atau kartu identitas lainnya, nasabah akan diberikan formulir dari sini 

untuk diisi, ketika formulir sudah di periksa maka nasabah akan 

memberikan uangnya yang akan disimpan, setelah itu pihak BMT akan 

memprosesnya dan memberi nomor anggota nasabah, membuka rekening 

tabungan wadi’ah ini dikenakan biaya administrasi Rp 10.000. uang 

mengendap di BMT terlebih dahulu.  

                                                           
14

 Holifatul Hasanah, “Mekanisme Restrukturisasi Utang Dalam Pembiayaan Murabahah di Bank 

Syariah Mandiri Area Kantor Cabang Jember” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Jember, Jember 2018). 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 21 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah penelitian 

ini membahas mengenai Prosedur Pemberian Hadiah Pada Akad Wadi’ah 

Di BMT NU JAWA TIMUR Kantor Cabang Sumbersari Jember 

sedangkan penelitian saya membahas mengenai Mekanisme Pembiayaan 

Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI) Pada Anggota BMT NU Kantor 

Cabang Sumbersari Jember. Persamaannya sama-sama melakukan 

penelitian di BMT NU Kantor Cabang Sumbersari Jember dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif.
15

 

9. Nouva Rizqina (2019) dengan judul penelitian ”Mekanisme Pembiayaan 

Modal Usaha Barokah (MUB) Pada Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) DI BMT UGT Sidogiri Capem Jember Kota”. Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Jember. Permasalahan yang dikaji adalah 

mekanisme pembiayaan dan bagi hasil dalam pembiayaan modal usaha 

barokah (MUB). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif, dalam skripsi ini disimpulkan bahwa pembiayaan modal usaha 

barokah hanya diperuntukkan kepada nasabah yang akan melakukan usaha 

tetapi kekurangan dalam hal modal, maka BMT UGT Sidogiri 

mengeluarkan produk berupa modal usaha barokah (MUB). Dalam 

penelitian ini sama-sama menggunakan metode pendekatan kualitatif dan 

sama membahas mengenai mekanisme pembiayaan, perbedaannya dalam 

skripsi ini membahas mengenai pembiayaan Modal Usaha Barokah 

                                                           
15

 Wahidatul Khofiyah, “Prosedur Pemberian Hadiah Pada Akad Wadi’ah di BMT NU JAWA 

TIMUR Kantor Cabang Sumbersari Jember” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Jember, Jember 2018). 
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(MUB) dan penelitian saya membahas mengenai pembiayaan Hidup Sehat 

Islamy (HIDUP SEHATI). 

Tabel 2.1 

Perbandingan Kajian Terdahulu 

No Peneliti/Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Ruli Astutik 

(2006) 

Mekanisme 

Pemberian dan 

Pembiayaan 

Pembiayaan 

Lembaga 

Keungan 

Syariah (Studi 

kasus di PT. 

Bank Syariah 

Mandiri 

Jember). 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

mekanisme 

pembiayaan 

dan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Perbedaannya pada 

penelitian terdahulu 

adalah meneliti 

tentang mekanisme 

pemberian dan 

pembayaran 

pembiayaan dan pada 

penelitian ini meneliti 

tentang mekanisme 

pembiayaan hidup 

sehat islamy di BMT 

NU Cabang 

Sumbersari. 

2.  Nadia (2014) Mekanisme 

Pembiayaan 

Musyarakah 

(Studi Kasus 

Pada BMT 

Usaha Mulya, 

Pondok Indah, 

Jakarta-Selatan. 

Sama-sama 

meneliti di 

BMT dengan 

menggunakan 

dtaa primer 

yang diperoleh 

langsung dari 

perusahaan 

dengan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Perbedaannya adalah 

dalam penelitian ini 

fokus penelitiannya 

ada pada mekanisme 

pembiayaan 

musyarakahsedangkan 

penelitian yang saya 

teliti fokus pada 

mekanisme 

pembiayaan hidup 

sehat islamy yang ada 

pada BMT NU 

Cabang Sumbersari 

Jember. 

3.  Hidayatul 

Maghfiroh 

(2015) 

Mekanisme 

Pembiayaan 

Akad 

Murabahah Di 

BMT Walisongo 

Mijen 

Semarang. 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

mekanisme 

pembiayaan di 

bmt dan sama-

sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Penelitian ini 

membahas tentang 

akad murabahah 

sedangkan penelitian 

saya memmbahas 

tentang pembiayaan 

hidup sehat islamy 

(HIDUP SEHATI) di 

BMT NU Cabang 

Sumbersari Jember. 
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4.  Abdul Hafid 

(2016) 

Analisis 

Pembiayaan 

Griya IB 

Hasanah 

Dengan Akad 

Murabahah Di 

BNI Syariah 

Kantor Cabang 

Jember 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pembiayaan 

dan 

menggunakan. 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Yang membedakan 

penelitian ini dengan 

penelitian Saya adalah 

tujuan yang dicari oleh 

Abdul Hafid fokus 

pada Analisis 

Pembiayaan Griya IB 

Hasanah, sedangkan 

penelitian Saya fokus 

kepada Mekanisme 

Pembiayaan Hidup 

Sehat Islamy (HIDUP 

SEHATI). 

5.  Diana Azizah 

(2016) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah 

Terhadap 

Pendapatan 

Usaha Kecil 

Menengah 

(UKM) Periode 

(2014-2015) 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pembiayaan 

dengan 

menggunakan 

akad 

murabahah. 

Yang membedakan 

penelitian ini dengan 

penelitian saya adalah 

tujuan yang di cari 

Diana Azizah fokus 

pada Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah Terhadap 

Pendapatan Usaha 

Kecil Menengah 

(UKM). Dan yang sya 

teliti fokus pada 

mekanisme 

Pembiayaan Hidup 

Sehat Islamy (HIDUP 

SEHATI). 

6.  Ainun 

Mahdini 

Amiro 

Tambunan 

tahun (2018) 

Mekanisme 

Pembiayaan 

Mikro Dengan 

Akad 

Murabahah Di 

Bank Syariah 

Mandiri Kantor 

Cabang 

Pamatang 

Siantar. 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

mekanisme 

pembiayaan 

dan sama-

sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

Perbedaannya dengan 

penelitian saya adalah 

Ainun Mahdini Amiro 

Tambunan fokus 

kepada mekanisme 

pembiayaan mikro 

sedangkan saya 

meneliti mengenai 

pembiayaan hidup 

sehat islamy (HIDUP 

SEHATI). 

7.  Holifatul 

Hasanah 

(2018) 

Mekanisme 

Restrukturisasi 

Utang Dalam 

Pembiayaan 

Murabahah Di 

Bank Syariah 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

mekanisme 

dan sama-

sama 

Perbedaannya 

Holifatul Hasanah 

fokus pada mekanisme 

penyelesaian utang 

dalam akad 

murabahah sedangkan 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 24 

Mandiri Kantor 

Area Jember 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

saya meneliti 

mengenai mekanisme 

pembiayaan hidup 

sehat islamy (HIDUP 

SEHATI). 

8.  Wahidatul 

Khofiyah 

(2018) 

Prosedur 

Pemberian 

Hadiah Pada 

Akad Wadi’ah 

Di BMT NU 

JAWA TIMUR 

Kantor Cabang 

Sumbersari 

Jember 

Sama-sama 

meneliti di 

BMT NU 

Kantor 

Cabang 

Sumbersari 

Jember dan 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

Penelitian ini terfokus 

pada prosedur 

pemberian hadiah 

dengan akad wadi’ah 

sedangkan penelitian 

saya membahs 

mengenai mekanisme 

pembiayaan hidup 

sehat islamy (HIDUP 

SEHATI) 

9.  uvNouva Rizqina  

(2019) 
Mekanisme 

Pembiayaan 

Modal Usaha 

Barokah (MUB) 

Pada Usaha 

Mikro Kecil 

Dan Menengah 

Di BMT UGT 

Sidogiri 

Cabang 

Pembantu 

Jember Kota. 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

mekanisme 

pembiayaan 

dan sama-

sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

Penelitian Nouva 

terfokus pada 

mekanisme 

pembiayaan modal 

usaha barokah (MUB), 

sedangkan penelitian 

Saya fokus pada 

mekanisme 

pembiayaan hidup 

sehat islamy (HIDUP 

SEHATI). 

Sumber: diolah oleh peneliti 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian pembiayaan 

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan 

dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. 

Penyaluran dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang 

diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana. Pemilik dana percaya 

kepada penerima dana, bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang 

diberikan pasti akan terbayar. Penerima pembiayaan mendapat 
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kepercayaan dari pemberi pembiayaan, sehingga penerima pembiayaan 

berkewajiban untuk mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya 

sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan dalam akad 

pembiayaan. 

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berbeda dengan 

kredit yang diberikan oleh bank konvensional. Dalam perbankan syariah,  

pengembalian (return) atas pembiayaan tidak dalam bentuk bunga, akan 

tetapi dalam bentuk lain sesuai dengan akad-akad yang disediakan di bank 

syariah.  

Di dalam perbankan syariah, istilah kredit tidak dikenal, karena 

banyak bank syariah memiliki skema yang berbeda dengan bank 

konvensional dalam menyalurkan dananya kepada pihak yang yang 

membutuhkan. Bank syariah menyalurkan dananya kepada nasabah dalam 

bentuk pembiayaan. Sifat pembiayaan merupakan utang piutang, tetapi 

merupakan investasi yang diberikan bank kepada nasabah dalam 

melakukan usaha. 

Menurut Undang-Undang perbankan No. 10 Tahun 1998, 

“pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Di dalam perbankan 

syariah, pembiayaan yang diberikan kepada pihak pengguna dana 

berdasarkan pada prinsip syariah. Aturan yang digunakan yaitu 

sesuai dengan hukum islam”.
16

 

 

 

 

                                                           
16

 Ismail, “Perbankan Syariah” (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), 105-106 
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2. Fungsi Pembiayaan 

Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh bank 

syariah kepada masyarakat penerima, di antaranya: 

a. Meningkatkan daya guna uang 

b. Meningkatkan daya guna barang 

c. Meningkatkan peredaran uang 

d. Menimbulkan kegairahan berusaha 

e. Stabilitas ekonomi 

f. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional 

g. Sebagai alat hubungan ekonomi internasional 

3. Jenis-jenis Pembiayaan 

a. Pembiayaan Modal Kerja 

Kredit atau pembiayaan modal kerja merupakan pembiayaan 

yang digunakan untuk meningkatkan produksi dan operasionalnya. 

sebagai contoh pembiayaan modal kerja yang diberikan untuk untuk 

membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau  biaya-biaya 

lainnya yang berkaitan dengan proses produksi perusahaan.
17

 Kredit 

modal kerja ini memiliki jangka waktu selama-lamanya 1 (satu) 

tahun.
18

 

Fasilitas pembiayaan modal kerja dapat diberikan kepada 

seluruh sektor/subsektor ekonomi yang dinilai prospek, tidak 

bertentangan dengan syariat Islam dan tidak  dilarang oleh perundang-

                                                           
17

 Kasmir, “Dasar-Dasar perbankan” (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2015), 120. 
18

 Irham fahmi, “Bank & Lembaga Keuangan Lainnya” (Bandung: ALFABETA, 2014), 98. 
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undangan yang berlaku dan yang dinyatakan jenuh oleh bank 

Indonesia. Pemberian fasilitas pembiayaan modal kerja kepada 

debitur/calon debitur dengan tujuan untuk mengeliminasi risiko dan 

mengoptimalkan keuntungan bank.
19

 

Beberapa prinsip dasar yang perlu dilakukan sebelum 

memutuskan permohonan pembiayaan yang diajukan oleh nasabah 

antara lain dikenal dengan prinsip 5C dan 7P. Penerapan prinsip dasar 

dalam pemberian pembiayaan serta analisis yang mendalam terhadap 

calon nasabah perlu dilakukan oleh bank syari’ah agar bank tidak salah 

memilih dalam menyalurkan dananya sehingga dana yang disalurkan 

kepada nasabah dapat terbayar kembali sesuai dengan jangka waktu 

yang telah diperjanjikan. Prinsip 5C dan 7P dalam analisis 

pembiayaan.
20

 

Konsep 5C 

1) Character 

Menggambarkan watak dan kepribadian calon nasabah. Bank 

perlu melakukan analisis terhadap karakter calon nasabah dengan 

tujuan untuk mengetahui bahwa calon nasabah mempunyai keinginan 

untuk memenuhi kewajiban membayar kembali pembiayaan yang telah 

diterima hingga lunas. Bank ingin mengetahui bahwa calon nasabah 

mempunyai karakter yang baik, jujur, dan mempunyai komitmen 

terhadap pembayaran kembali pembiayaan. 

                                                           
19

 Adiwarman A. Karim,” Bank Islam” (Jakarta:PT Rajagrafindo Persada, 2014), 234 
20

 Ismail, “Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi” (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 
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2) Capacity 

Analisis terhadap capacity ini ditujukan untuk mengetahui 

kemampuan keuangan calon nasabah dalam memenuhi kewajibannya 

sesuai jangka waktu pembiayaan. Bank perlu mengetahui dengan pasti 

kemampuan keuangan calon nasabah dengan memenuhi kewajibannya 

setelah bank syari’ah memberikan pembiayaan. Kemampuan keuangan 

calon nasabah sangat penting karena merupakan sumber utama 

pembayaran. Semakin baik kemampuan keuangan calon nasabah, maka 

akan semakin baik kualitas pembiayaan. 

3) Capital 

Capital atau modal yang perlu disertakan dalam objek 

pembiayaan perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam. Modal 

merupakan jumlah uang yang dimiliki calon nasabah atau jumlah dana 

yang disertakan dalam proyek yang dibiayai. Semakin besar modal 

yang dimiliki dan disertakan oleh calon nasabah dalam objek 

pembiayaan akan semakin meyakinkan bagi bank akan keseriusan 

calon nasabah dalam melakukan pembiayaan dan pembayaran kembali.  

4) Collateral 

Merupakan agunan yang diberikan oleh calon nasabah atas 

pembiayaan yang diajukan. Dalam hal nasabah tidak dapat membayar 

angsurannya, maka bank syari’ah dapat melakukan penjualan terhadap 

agunan. Hasil penjualan agunan dapat digunakan sebagai sumber 

pembayaran kedua untuk melunasi pembiayaannya. Dalam melakukan 
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analisis agunan, faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan 

adalah harga jual dari agunan yang diserahkan kepada bank. 

5) Condition 

Merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian. Bank perlu 

mempertimbangkan sektor usaha calon nasabah dikaitkan dengan 

kondisi ekonomi. Bank perlu melakukan analisis dampak kondisi 

ekonomi terhadap usaha calon nasabah di masa yang akan datang, 

untuk mengetahui pengaruh kondisi ekonomi terhadap usaha calon 

nasabah. 

Dalam hal ini pemberian pembiayaan modal kerja, bank juga 

harus mempunyai daya analisis yang kuat tentang sumber pembayaran 

kembali, yakni sumber pendapatan (income) proyek yang akan 

dibiayai. Hal ini dapat diketahui dengan cara mengklarifikasikan 

proyek menjadi:
21

 

a. Proyek dengan kontrak 

b. Proyek tanpa kontrak. 

Berdasarkan akad yang digunakan dalam produk 

pembiayaan syariah, jenis Pembiayaan Modal Kerja (PMK) dapat 

dibagi menjadi 5 macam, yakni: 

(1) PMK Mudharabah 

(2) PMK Istishna’ 

(3) PMK Salam 
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(4) PMK Murobahah 

(5) PMK Ijarah 

Konsep 7P 

1) Personality 

Merupakan penilaian yang digunakan untuk mengetahui 

kepribadian si calon nasabah Dalam menilai kepribadian yang 

dilakukan bank, hampir sama dengan character atau sifat atau 

watak nasabah. Hanya saja hal-hal personality lebih 

ditekankan kepada orangnya. 

2) Purpose 

Tujuan mengambil kredit ada tiga yaitu, pertama untuk 

usaha yang produktif, kedua, untuk digunakan sendiri 

(konsumtif), ketiga, untuk perdagangan. Penilaian ketiga 

tujuan ini sedikit berbeda. Oleh karen itu, jangan sampai 

pemberian kredit yang dikucurkan oleh bank disalahgunakan 

oleh nasabah. 

3) Party 

Dalam menyalurkan kredit, bank memilah-milah menjadi 

beberapa golongan. Hal ini dilakukan agar bank lebih fokus 

untuk menangani kredit tersebut misalnya kredit untuk usaha 

kecil, menegah, atau besar. 
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4) Payment 

Penilaian yang dilakukan untuk menilai cara nasabah 

dalam membayar kredit, apakah dari penghasilan (gaji) atau 

dari sumber objek yang dibiayai. Dari penilaian ini akan 

terlihat kemampuan nasabah dalam membayar kredit. 

5) Prospect 

Menilai harapan ke depan terutama terhadap objek 

kredityang dibiayai. Tentunya harapan yang diinginkan adalah 

memberikan harapan yang baik atau cerah. Usaha yang tidak 

mengandung prospek cerah sebaiknya ditunda karena akan 

menyulitkan bank dan nasabah. 

6) Profitability 

Kredit yang dibiayai oleh bank akan memberikan 

keuntungan bagi kedua belah pihak, baik bank ataupun 

nasabah. Jika tidak, sebaiknya jangan diberikan. Keuntungan 

bagi bank tentunya dalah berupa balas jasa yang diberikan 

nasabah dari bunga atau bagi hasil. 

7) Protection 

Perlindungan terhadap objek kredit yang dibiayai. 

Perlindungan tidak sebatas jaminan fisik yang diberikan, akan 

tetapi lebih dari itu, yaitu jaminan si pengambil kredit, seprti 

asuransi kematian dan jaminan fisik yang diberikan dari 

kehilangan, kerusakan atau lainnya. 
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b. Pembiayaan Investasi 

Pembiayaan Investasi diberikan kepada nasabah untuk 

keperluan investasi, yaitu keperluan penanaman modal guna 

mnegadakan rehabilitasi, pelunasan usaha, ataupun pendirian proyek 

baru. Contoh kredit investasi misalnya untuk pembangunan pabrik atau 

membeli mesin-mesin. Pendek kata masa pemakaiannya untuk suatu 

periode yang relatif lebih lama.
22

 Ciri-ciri pembiayaan investasi 

adalah:
23

 

1) Untuk pengadaan barang-barang modal 

2) Mempunyai perencanaan alokasi dana yang matang dan terarah 

3) Berjangka waktu menengah dan panjang 

Investasi dapat digolongkan menjadi 3 (tiga) kategori yaitu:
24

 

1) Investasi pada masing-masing komponen aktiva lancar 

2) Investasi pada aktiva tetap atau proyek 

3) Investasi dalam efek atau surat berharga 

Investasi dalam aktiva lancar maupun investasi dalam aktiva 

tetap dilakukan dengan harapan bahwa perusahaan akan dapat 

memperoleh kembali dana yang telah diinvestasikan. Investasi dalam 

aktiva lancar diharapkan akan dapat diterima kembali dalam waktu 

dekat dan secara sekaligus (paling lama satu tahun), sebaliknya dalam 

investasi aktiva tetap dana yang tertanam baru akan kembali secara 
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keseluruhan dalam waktu beberapa tahun dan kembalinya secara 

berangsur-angsur melalui penyusutan (depresiasi)
25

. Dalam hal ini 

dapat disimpulkan bahwa, pembiayaan investasi adalah pembiayaan 

jangka menengah atau jangka panjang untuk pembelian barang-barang 

modal yang diperlukan untuk:
26

 

1) Pendirian proyek baru, yakni pendirian atau pembangunan proyek 

2) Rehabilitas, yakni penggantian mesin/peralatan lama yang rusak 

dengan mesin/peralatan yang lebih baik 

3) Modernisasi, yakni penggantian menyeluruh mesin/peralatan lama 

dengan mesin/peralatan baru yang tingkat teknologinya lebih 

baik/canggih 

4) Ekspansi, yakni penambahan mesin/peralatan yang telah ada 

dengan mesin/peralatan baru dengan teknologi sama atau lebih 

baik/tinggi 

5) Relokasi proyek yang sudah ada, yakni pemindahan lokasi 

proyek/pabrik secara keseluruhan (termasuk sarana penunjang 

kegiatan pabrik, seperti laboratorium, dan gudang) dari suatu 

tempat ke tempat lain yang lokasinya lebih tepat/baik. 

c. Pembiayaan Konsumtif 

Pembiayaan konsumtif diperlukan oleh pengguna dana untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi dan akan habis dipakai untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan konsumtif dapat dibedakan 
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atas kebutuhan primer (pokok atau dasar) dan kebutuhan sekunder. 

Keburuhan primer adalah kebutuhan pokok, baik berupa barang, 

seperti makanan, minuman, pakaian, dan tempat tinggal, maupun 

berupa jasa, seperti pendidikan dasar dan pengobatan. Adapun 

kebutuhan sekunder adalah kebutuhan tambahan, yang secara 

kuantitatif maupun kualitatif lebih tinggi atau lebih mewah dari 

kebutuhan primer, baik yang berupa barang, seperti makanan dan 

minuman, pakaian/perhiasan, bangunan rumah, kendaraan, dan 

sebagainya, maupun berupa jasa, seperti pendidikan, pelayanan 

kesehatan, pariwisata, hiburan, dan sebagainya. 

Bank syariah dapat menyediakan pembiayaan komersil untuk 

pemenuhan kebutuhan barang konsumsi dengan menggunakan skema 

berikut ini: 

1. Al-bai’ bi tsaman ajil (salah satu bentuk murabahah) atau jual beli 

dengan angsuran 

2. Al-ijarah al-muntahia bit-tamlik atau sewa beli 

3. Al-musyarakah mutanaqhishah atau decreasing participation, dimana 

secara bertahap bank menurunkan jumlah partisipasinya. 

4. Ar-Rahn untuk memenuhi kebutuhan jasa. 

4. Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI) 

Salah satu pembiayaan yang dikeluarkan oleh BMT NU adalah 

HIDUP SEHATI (Hidup Sehat Islamy) adalah salah satu produk 

unggulan BMT NU JATIM berupa pembiayaan untuk memberikan 

fasilitas kepada anggota BMT NU yang belum memiliki kamar mandi, 
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WC/jamban, sarana penyaringan air bersih, renovasi atap kamar mandi 

atau merenovasi lantai kamar mandi yang rusak.  

Pembiayaan HIDUP SEHATI disebut juga dengan pembiayaan 

Sanitasi. Sanitasi adalah upaya yang dilakukan manusia untuk 

menjamin kondisi lingkungan (seperti: air, udara, tanah) yang sehat. 

BMT NU mengeluarkan produk Pembiayaan sanitasi ini untuk 

membantu masyarakat yang berkaitan dengan air bersih, jamban dll.  

Dalam pembiayaan sanitasi ini terdapat dua kategori, pertama 

pembiayaan sanitasi dengan menyerahkan jaminan dan yang kedua 

pembiayaan sanitasi tanpa menyerahkan jaminan. Nasabah yang 

mengajukan pembiayaan sanitasi dengan plafon tinggi  maka harus 

menyerahkan jaminan. Tetapi nasabah yang mengajukan pembiayaan 

sanitasi dengan plafon rendah berkisar antara <2.000.000 maka tidak 

perlu menyerahkan jaminan.  Akad yang digunak an dalam 

pembiayaan sanitasi ini adalah akad murabahah. 

Sesuai Fatwa DSN Nomor.04/DSN-MUI/UV/2000 Tentang 

Murabahah adalah bank membelikan barang yang dibutuhkan nasabah 

atas nama bank sendiri dan harus bebas dari riba, bank membiayai 

sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah disepakati 

kualifikasinya. Kemudian bank akan menjual kembali kepada nasabah 

dengan harga beli ditambahkan dengan keuntungannya.  
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5. Margin Keuntungan 

Pengertian margin berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 

“Margin adalah laba kotor atau tingkat selisih antara biaya produksi 

dan harga jual dipasar. 

Margin keutuntungan adalah persentase tertentu yang 

ditetapkan per tahun perhitungan margin keuntungan secara harian, 

maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 hari, perhitungan 

margin keuntungan secara bulanan maka setahun ditetapkan 12 bulan. 

Margin adalah jumlah keuntungan yang diperhitungkan oleh 

pihak bank dalam melakukan transaksi jual beli dengan nasabah. 

Margin keuntungan merupakan salah satu bentuk dari manajemen 

risiko suatu perusahaan. Hal ini berlaku pula untuk bank syari’ah. 

Penetapan margin keuntunga dibank syari’ah juga bertujuan untuk 

antisipasi timbulnya wanprestasi atau kemacetan dari nasabah dan 

guna menghindari kerugian. Margin merupakn selisih antara harga 

perolehan barang oleh bank dengan harga yang dijual kembali kepada 

nasabah.
27

 

6. Penetapan Margin Keuntunngan 

Bank syari’ah menerapakn margin keuntungan terhadap 

produk-produk pembiayaan yang berbasis Natural Certainty Contracts 

(NCC), yakni akad bisnis yang memberian kepastian pembayaran, baik 
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dari segi jumlah (amount) maupun waktu (timing), seperti pembiayaan 

murobahah, ijaroh, ijaroh muntahiah bittamlik, salam, dan istitsna’.  

Pada umumnya, nasabah pembiayaan melakukan pembayaran 

secara angsuran. Tagihan yang timbul dari transaksi jual beli dan atau 

sewa berdasarkan akad murobahah, salam, istitsna’, dan atau ijaroh 

disebut sebagai piutang. Besarnya piutang tergantung pada plafond 

pembiayaan, yakni jumlah pembiayaan (harga beli ditambah harga 

pokok) yang tercantum di dalam perjanjian pembiayaan. 

a. Referensi Margin Keuntungan 

Yang dimaksud dengan Refrensi Margin Keuntungan 

adalah margin keuntungan yang ditetapkan dalam rapat ALCO 

(asset and liyability management committe) bank syari’ah. 

Enetapan margin keuntungan pembiayaan berdasarkan 

rekomendasi, usul dan saran dari Tim ALCO Bank Syari’ah, 

dengan mempertimbangkan beberapa hal berkait:  

1) Direct Competitor’s Market Rate (DCMR) 

Direct Competitor’s Market Rate (DCMR) adalah tingkat 

margin keuntungan rata-rata perbankan syariah atau tingkat 

margin keuntungan rata-rata bank syariah yang ditetapkan 

dalam rapat ALCO sebagai kelompok kompetitor langsung, 

atau tingkat margin keuntungan bank syariah tertentu yang 

ditetapkan dalam rapat ALCO sebagai kompetitor langsung 

terdekat. 
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2) Indirect Competitor’s Market Rate (ICMR)  

Indirect Competitor’s Market Rate (ICMR) adalah tingkat suku 

bunga rata-rata perbankan konvensional, atau tingkat rata-rata 

suku bunga beberapa bank konvensional yang dalam rapat 

ALCO ditetapkan sebagai kelompok kompetitor tidak langsung, 

atau tingkat rata-rata suku bunga bank konvensional tertentu 

yang dalam rapat ALCO ditetapkan sebagai kompetitor tidak 

langsung yang terdekat. 

3) Expected Competitive Return For Investors (ECRI) 

Expected Competitive Return For Investors (ECRI) adalah 

target bagi hasil kompetitif yang diharapkan dapat diberikan 

kepada dana pihak ketiga.  

4) Acquiring Cost  

Acquiring Cost adalah biaya yang dikeluarkan oleh bank yang 

langsung terkait dengan upaya untuk memperoleh dana pihak 

ketiga. 

5) Overhead Cost 

Overhead Cost adalah biaya yang dikeluarkan oleh bank yang 

tidak langsung terkait dengan upaya untuk memperoleh dana 

pihak ketiga. 

 

 +    =  

 

 

  

DCMR 

ICMR 

ECRI 

Acquiring Cost 

Overhead Cost 

Referensi M.K 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 39 

b. Penetapan Harga Jual 

Setelah memperoleh referensi margin keuntungan, bank melakukan 

penetapan harga jual. Harga jual adalah penjumlahan harga 

beli/harga pokok/ haraga perolehan bank dan margin keuntungan. 

 +                                           = 

c. Pengakuan Angsuran Harga Jual 

Angsuran harga jual terdiri dari angsuran harga beli/harga pokok 

dan angsuran margin keuntungan. Pengakuan angsuran dapat 

dihitung dengan menggunakan metode, yaitu: 

1) Metode margin keuntungan menurun 

Margin keuntungan menurun adalah perhitungan margin 

keuntungan yang semakin menurun sesuai dengan menurunnya 

harga pokok sebagai akibat adanya cicilan atau angsuran harga 

pokok, jumlah angsuran (haraga pokok dan margin keuntungan) 

yang dibayar nasabah setiap bulan semakin menurun. 

  

Margin menurun karena adanya angsuran harga beli 

2) Margin keuntungan rata-rata 

Margin keuntungan rata-rata adalah margin keuntungan 

menurun yang perhitungannya secara tetap dan jumlah 

angsuran (harga pokok dan margin keuntungan) dibayar 

nasabah tetap setiap bulan. 

 

Margin menurun telah diperhitungkan secara tetap. 

 

 

Rereferensi margin 

keuntungan 

Harga beli (harga pokok) bank 

 

Harga jual 

Harga beli margin Harga jual 

Harga beli margin Harga jual 
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3) Margin keuntungan flat 

Margin keuntungan flat adalah perhitungan margin keuntungan 

terhadap nilai harga pokok pembiayaan secara tetap dari satu 

periode ke periode lainnya, walaupun baki debetnya menurun 

sebagai akibat dari adanya angsuran harga pokok. 

 

4) Margin keuntungan annuitas 

Margin keuntungan annuitas adalah keuntungan yang diperoleh 

dari perhitungan secara annuitas. Perhitungan annuitas adalah 

suatu cara pengembalian pembiayaan dengan pembayaran 

angsuran harga pokok dan margin keuntungan secara tetap. 

Perhitungan ini akan menghasilkan pola angsuran harga pokok 

yang semakin membesar dan margin keuntungan yang semakin 

menurun. 

 

d. Persyaratan Untuk Perhitungan Margin Keuntungan 

Margin keuntungan = f (plafond) hanya bisa dihitung apabila 

komponen-komponen yang dibawah ini tersedia: 

1. Jenis perhitungan margin keuntungan. 

2. Plafond pembiayaan sesuai jenis. 

3. Jangka waktu pembiayaan. 

4. Tingkat margin keuntungan pembiayaan. 

Harga beli margin Harga jual 

Harga beli margin Harga jual 
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5. Pola tagihan atau jatuh tempo tagihan (baik harga pokok 

maupun keuntungan). 

Tanggal jatuh tempo tagihan merupakan tanggal yang tidak 

termasuk dalam perhitungan hari margin keutungan. 

7. Akad Murabahah (Jual-Beli) 

a.) Pengertian Murabahah 

Salah satu skim fiqih yang paling populer digunakan oleh 

perbankan syari’ah adalah skim jual beli murabahah. Transaksi 

murabahah ini lazim dilakukan oleh Rasulallah SAW. dan para 

sahabatnya. Secara sederhana, murabahah berarti suatu penjualan 

barang seharga barang tersebut ditambah keuntungan yang disepakati. 

Misalnya, seseorang membeli barang kemudian menjualnya kembali 

dengan keuntungan tertentu. Berapaa besar keuntungan tersebut dapat 

dinyatakan dalam nominal rupiah tertentu atau dalam bentuk 

persentase dari harga pembeliannya, misalnya 10% atau 20%. 

Jadi singkatnya, murabahah adalah akad jual beli barang 

dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 

disepakati oleh penjual dan pembeli. Karena dalam definisinya disebut 

adanya keuntungan yang disepakati, karakteristik murabahah adalah 

si penjual harus memberi tahu pembeli tentang harga pembelian 
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barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada 

biaya tersebut.
28

  

b.) Landasan Syariah 

e. Al-qur’an 

َُ ٱلّشَّيْطَٰيُ هِيَ ٱلّْوَسِّ ۚ  ٱلّزِييَ يَأْكُلُْىَ ٱلّشِبَْٰاْ لَّب يَقُْهُْىَ إِلَّب كَوَب يَقُْمُ ٱلّزِٓ يَتَخَبَّطُ

َّحَشَمَ ٱلّشِبَْٰاْ ۚ فَوَ َُ ٱلّْبَّيْعَ  َّأَحَلَ ٱلّلَ ْٓاْ إًَِوَب ٱلّْبَّيْعُ هِثْلُ ٱلّشِبَْٰاْ ۗ  ُِنْ قَبلّ ي رَٰلِّكَ بِأًََ

ٍُ َّهَيْ عَبدَ جَبٓءَ  ۖ َِ ٍُٓۥ إِلَّٔ ٱلّلَ َّأَهْشُ َُۥ هَب سَلَفَ  َِٰٔ فَلَ َِۦ فَٲًتَ ْْعِظَةٌ هِي سَبِ ۥ هَ

َِب خَٰلِذُّىَ ُُنْ فِي ّْلَّٰٓئِكَ أَصْحَبُٰ ٱلٌَّبسِ ۖ   فَأُ

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syatan lantaran (tekanan penyakit gila. Keadaan mereka 

yang demikian itu, adalah disebabkanm mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya.  

 

f. Al-Hadist 

عي سِيب سضي الله عٌَ أى الٌّبّي صلٔ الله عليَ ّسلن قبل: ثلاث فيِي الّبّشكة: الّبّيع 

 إلّي أجل ّالّوقبسضة ّخلط الّبّش ببلّشّعيش لّلبّيت لا لّلبّيع )سّاٍ ابي هبجة(

Artinya: Dari suhaib ar-rumi r.a bahwa Rasulullah saw bersabda, 

“tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkatan: jual beli 

secara tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur 

gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan 

untuk dijual.” (HR Ibnu Majah). 

 

 

 

                                                           
28

Muhammad Syafi’i antonio, “Bank Syariah Dari Teori ke Praktik” (Jakarta: GEMA INSANI, 

2001) 101.  
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c.) Rukun Murabahah 

a) Ba’iu (Penjual) 

b) Musytari (Pembeli) 

c) Mabi’ (Barang yang diperjual belikan) 

d) Tsaman (Harga barang) 

e) Ijab Qabul 

d.) Syarat Murabahah 

a) Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah 

b) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan 

c) Kontrak harus bebas dari riba. 

d) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 

barang sesudah pembelian. 

e) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakuka secara utang. 

Secara prinsi, jika syarat diatas tidak dipenuhi, pembeli 

memiliki pilihan: 

1) Melanjutkan pembelian seperti apa adanya. 

2) Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksetujuan atas 

barang yang dijual. 

3) Membatalkan kontrak. 

e.) Skema Ba’i Murabahah 

Dalam pembiayaan murabahah, sekurang-kurangnya terdapat 

dua pihak yang melakukan transaksi jual beli, yaitu Bank Syariah 

sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli barang.  
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Gambar 2.2 

Skema Bai’ Murabahah 

1. Akad/Perjanjian 

 Murabahah 

 

  

 

 

 

 

Keterangan:  

a. Bank syariah dan nasabah melakukan negosiasi tentang rencana 

transaksi jual beli yang akan dilaksanakan. Poin negosiasi meliputi 

jenis barang yang akan dibeli, kualitas barang, harga barang dan 

akad yang akan digunakan. 

b. Atas dasar akad yang dilaksanakan antara bank syariah dan 

nasabah, maka bank syariah membeli barang dari penjual 

(supplier). Pembelian yang dilakukan oleh bank syariah ini sesuai 

dengan keinginan nasabahyang telah tertuang dalam akad. 

c. Supplier mengirimkan barang kepada nasabah atas perintah bank 

syariah. 

d. Nasabah menerima barang dari supplier/produsen dan 

menerimadokumen kepemilikan tersebut. 

Bank Syariah Nasabah 

Prosedur Penjualan 

      Pembayaran 

2. Membeli Barang 3. Mengirim Barang 
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e. Setelah menerima barang dan dokumen, maka nasabah melakukan 

pembayaran. Pembayaran yang lazim dilakukan oleh nasabah ialah 

dengan cara angsuran.  

f.) Tujuan atau manfaat 

a. Bagi bank 

1) Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana. 

2) Memperoleh pendapatan dalam bentuk margin. 

b. Bagi nasabah 

1) Merupakan salah satu alternatif untuk memperoleh barang 

tertentu melalui pembiayaan dari bank. 

2) Dapat mengangsur pembayaran dengan jumlah angsuran yang 

tidak akan berubah selama masa perjanjian. 

g.) Jaminan  

Dalam pembiayaan yang diberikan kepada nasabah perlu 

adanya jaminan. Jaminan diperlukan karena unsur kehati-hatian dalam 

Lembaga Keuangan Syariah dalam memberikan pembiayaan. Dalam 

Fatwa No: 04/DSN-MUI/IV/2000: 

a. Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius 

dengan pesanannya. 

b. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang 

dapat dipegang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
29

 Kemudian dalam 

penelitian ini digunakan beberapa teknik atau metode penelitian yang 

meliputi:  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Model penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif yaitu dengan melakukan penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Metode kualitatif digunakan untuk 

mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. 

Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu 

nilai di balik data yang tampak.
30

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode 

deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

2. Lokasi Penelitian  

Tempat penelitian merupakan lokasi yang menjadi tempat kegiatan 

penelitian untuk mendapatkan dan mengumpulkan berbagai data-data yang 

                                                           
29

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2014), 2. 
30

 Ibid,. 3.  
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mendukung terhadap proses penelitian. Pada penelitian ini tempat 

penelitian ditetapkan di Kantor BMT NU Cabang Sumbersari Jember. 

Alasan Peneliti memilih lokasi penelitian di BMT NU Sumbersari karena 

dalam Perkembangan Keuangan Pendapatan se-Cabang Jember BMT NU 

Sumbersari paling besar yakni Rp. 262.742.321,69. 

Kecamatan Pendapatan 

Sumbersari Rp. 262.742.321,69 

Kalisat Rp. 209.993.224,00 

Mayang Rp. 196.636.161,10 

Balung Rp. 254.590.538,00 

Tanggul Rp. 218.879.103,00 

 

3. Subyek Penelitian  

Dalam menentukan informan peneliti menggunakan key informan 

dengan teknik Purposive, yaitu teknik pengambilan responden dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

yang di anggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin 

dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

obyek atau situasi sosial yang akan dipilih. 
31

 Informan tersebut adalah 

Athok Illah selaku Kepala Cabang BMT NU Cabang Sumbersari Jember, 

Husnor Rosyid  selaku Bagian Pembiayaan dan Warda selaku Bagian 

                                                           
31

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2014), 53-

54. 
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Keuangan dan Administrasi. Ada dua sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari lokasi 

penelitian yang berupa jawaban-jawaban dari pertanyaan kepada 

informan. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-

buku, artikel, jurnal, foto atau dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan permasalahan yang dibahas. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah data. Bila dilihat dari 

sumber datanya, maka pengumpulan data dapat digunakan dengan sumber 

primer dan sekunder.
32

 Metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

berbagai macam data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi (pengamatan) 

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan 

pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan 

menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk 

keperluan tersebut. Dengan cara pengamatan langsung, terdapat 

kemungkinan untuk mencatat hal-hal, perilaku, pertumbuhan, dan 

                                                           
32

 Ibid., 63. 
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sebagainya, sewaktu kejadian tersebut berlaku atau sewaktu perilaku 

tersebut terjadi. Dengan cara pengamatan, menginterpresentasikan 

situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan 

melalui observasi. 

b. Interview (wawancara) 

Wawancara merupakan cara lain untuk mendapatkan data ketika 

dalam observasi tidak mendapatkan data yang diinginkan. Adapun 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalah yang akan ditanyakan.
33

  Adapun yang menjadi 

informan adalah Kepala Cabang, Bagian Pembiayaan, Adminitrasi 

Keuangan dan nasabah BMT NU Cabang Sumbersari Jember. 

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh keterangan 

dengan menggunakan cara tanya jawab sambil tatap muka antara 

peneliti dengan informan.  Adapun wawancara yang dilakukan 

peneliti yaitu: 

1) Mekanisme pembiayaan hidup sehat islamy (HIDUP SEHATI) 

pada anggota BMT NU Cabang Sumbersari Jember. 

                                                           
33

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2014), 74. 
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2) Seberapa besar margin keuntungan yang ditetapkan BMT NU pada 

Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI). 

c. Dokumentasi 

Selain dengan wawancara dan observasi, teknik pengumpulan 

data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan teknik 

dokumentasi, teknik dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental seseorang. Dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
34

 Adapun teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

data tentang: 

a) Sejarah berdirinya, struktur organisasi dan visi-misi BMT NU 

Cabang Sumbersari Jember. 

b) Data-data lain yang berkaitan dengan mekanisme pembiayaan 

Hidup Sehat Islamiy (HIDUP SEHATI) pada anggota BMT NU 

Cabang Sumbersari Jember. 

5. Analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

                                                           
34

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2014), 240. 
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pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Dalam menentukan metode analisa data, peneliti menggunakan 

model Miles dan Huberman yaitu aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas,  sehingga datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kasimpulan (verificition).
35

 Berikut penjelasannya.  

a. Reduksi Data 

Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data 

yang pokok dan penting, membuat kategori isi, berdasarkan huruf 

besar, huruf kecil dan angka. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.  

b. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Jika dalam penelitian kualitatif penyajian data ini 

dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah 

dipahami.  Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

                                                           
35

 Ibid,. 91.  
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
36

 

c. Penarikan kesimpulan (verifikasi) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

6. Keabsahan Data 

Hasil penelitian harus dipertanggung jawabkan, demikian peneliti 

melakukan pengecekan tentang keabsahan data yang telah diperoleh. 

Untuk membuktikan bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti sesuai 

dengan yang terjadi sebenarnya di lapangan. 

Adapun dalam pengujian kreadibilitas menggunakan triangulasi, 

triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 

berarti, untuk mendapatkan dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 

yang sama.
37

  

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

                                                           
36

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2014), 95. 
37

 Sugiyono. “Memahami”. 83. 
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yang berbeda dalam penelitian yang berbeda. Adapun teknik-teknik 

triangulasi sumber diantaranya: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2. Membandingkan dengan apa yang dilakukan oleh informan satu 

dengan informan lainnya. 

3. Membandingkan tentang apa yang diinformasikan dengan realitas 

yang ada. 

7. Tahapan-tahapan Penelitian 

Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan yang mana nantinya bisa 

memberikan deskripsi tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan, 

pengumpulan data, analisis data, sampai penulisan laporan. 

Tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

tahapan, yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap 

analisis data.  

1. Tahap Pra- lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian 

a. Memilih lapangan penelitian  

b. Mengurus perizinan 

c. Menjajaki dan menilai lapangan 

d. Memilih dan memanfaatkan informan 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

f. Persoalan etika penelitian 

2. Tahap Penelitian Lapangan 

a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian 

b. Memasuki lokasi penelitian  
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c. Mencari sumber data yang telah ditentukan/ obyek penelitian.  

d. Pengumpulan data.  

e. Menganalisa data dengan menggunakan prosedur penelitian yang 

telah ditetapkan.  

3. Tahap akhir penelitian lapangan 

a. Penarikan kesimpulan  

b. Menyusun data yang telah ditetapkan  Kritik dan saran 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya BMT NU JATIM 

BMT NU lahir berangkat dari sebuah keprihatinan atas kondisi 

masyarakat Sumenep pada umumnya dan masyarakat kecamatan Gapura 

pada khususnya dimana kesejahteraan mereka tidak ada peningkatan 

secara signifikan. Padahal etos kerja mereka  cukup   tinggi   hal   ini 

sesuai   dengan   lagu    madura asapok angen abantal ombek ( berselimut 

angin dan berbantal ombak) adalah masyarakat kecamatan Gapura Kab. 

Sumenep termasuk pekerja keras, suami istri saling bahu membahu untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, akan tetapi kerja keras mereka tidak mampu 

meningkatkan taraf hidupnya. Hal inilah yang membuat Nahdlatul Ulama 

prihatin. Oleh karenanya, pada tahun 2003 Pengurus MWC NU Gapura 

memberikan tugas kepada Lembaga Perekonomian yang waktu itu 

bertindak sebagai Ketua Lembaga Perekonomian adalah Masyudi.  

Berangkat dari kesepakatan bersama, akhirnya Lembaga 

Perekonomian mencanangkan Program Penguatan Ekonomi Kerakyatan 

untuk Kesejahteraan Masyarakat yang Mardhatillah.  Sudah barang tentu 

keinginan tersebut diperlukan adanya upaya secara konkret, sistematis, dan 

terpadu guna mengatasi berbagai masalah  ekonomi warga. Untuk 

mewujudkan program tersebut, serangkaian upaya telah dilakukan oleh 
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Lembaga Perekononomian MWC NU Gapura, diawali dengan pelatihan 

kewirausahaan ( 08-10 April 2003), Bincang Bersama Alumni Pelatihan 

guna merumuskan Model Penguatan Ekonomi Kerakyatan ( 13 Juni 2003), 

Temu Usaha (21 Nop. 2003), Lokakarya Tanaman Alternatif selain 

Tembakau (13 Mei 2004 ) dan Lokakarya Perencanaan Pembentukan 

BUMNU (Badan Usaha Milik NU) .   

Dari Lokakarya tersebut akhirnya ditemukan bahwa persoalan 

yang sedang dihadapi oleh masyarakat kecil adalah lemahnya akses 

permodalan, lemahnya pemasaran, dan lemahnya penguasaan teknologi. 

Selanjutnya peserta Lokakarya sepakat bahwa  yang perlu pertama kali 

dientaskan adalah penguatan modal bagi usaha kecil dan mikro yang 

selama ini kurang mendapatkan akses permodalan dan dikuasai oleh para 

pemodal besar atau praktek rentenir yang cenderung mencekik usaha 

mereka. Masyudi, selaku ketua Lembaga Perekonomian NU kala itu, 

menawarkan gagasan untuk mendirikan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), 

sebagai lembaga keuangan mikro syariah yang bergerak di bidang usaha 

simpan pinjam bagi anggotanya. Gagasan ini berangkat dari sebuah 

keprihatinan semakin merajalelanya praktik rentenir. Informasi yang 

diterima Masyudi saat itu, sebanyak 3.311 pedagang kecil di wilayah 

Kecamatan Gapura dan sekitarnya terjerat praktik rentenir maupun "bank 

harian", dengan tingkat bunga hingga 50 persen dalam sebulan.  

Pada awalnya para peserta lokakarya dan Pengurus MWC NU 

Gapura keberatan dengan gagasan ketua lembaga perekonomian untuk 
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mendirikan BMT. Keberatan mereka bukan tanpa alasan, salah satu alasan 

mendasar bagi mereka karena trauma masa lalu yang seringkali dibentuk 

lembaga keuangan, ujung-ujungnya uang mereka disalah gunakan.  

Akhirnya pada tanggal 01 Juni 2004 Pengurus MWC NU bersama – sama 

dengan  peserta Lokakarya menyepakati gagasan untuk mendirikan sebuah 

usaha simpan pinjam   pola syari’ah yang  diberi nama BMT NU ( Baitul 

Maal wa Tamwil Nahdlatul Ulama).  Hanya saja, berdasarkan Keputusan 

Rapat Pengurus MWC NU Gapura pada tanggal 29 April 2007 yang 

bertempat di Mushollah KH. Dahlan Gapura Barat nama BMT Nahdlatul 

Ulama dirubah menjadi BMT Nuansa Umat yang di singkat dengan BMT 

NU. Perubahan nama tersebut berdasarkan masukan dari Notaris serta 

pejabat Dinas Koperasi dan UMKM Kab. Sumenep, bahwa Nama 

Nahdlatul Ulama tidak boleh digunakan oleh lembaga lain tanpa adanya 

idzin tertulis dari Pengurus Besar Nahdlatul Ulama.  

Salah satu tantangan terberat bagi pengurus di awal berdirinya 

adalah meyakinkan kembali seluruh pendiri KJKS BMT NU.  Sebab di 

awal berdirinya, dari  36 (tiga puluh enam) orang yang bersepakat untuk 

mendirikan BMT NU hanya 22 ( dua puluh dua) orang  yang bersedia 

membayar simpanan Anggota dan hanya terkumpul modal awal sebesar 

Rp. 400.000,- ( empat ratus Ribu rupiah) dan hanya mereka yang 

kemudian namanya tercatat sebagai anggota pertama sekaligus sebagai 

pendiri. Ke dua puluh dua orang pendiri tersebut yaitu : KH. Moh. Ma’ruf 

( Banjar Barat), KH. Dahlan (Gapura Barat), KH. Fadlail (Gapura Timur), 
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KH. Abd. Basith (Gapura Barat), Drs. Mursyidul Umam (Gapura Timur), 

KH. Masturi (Gapura Tengah), Moh. Syahid ( Gersik Putih), Ruhan, S.Ag 

(Andulang), Drs. H. Imam Alwi (Batudinding), Fathul Bari (Mandala), 

KH. Nadzir Mabruri (Beraji), K. Imam Dasuki (Andulang), KH. Nur 

Iskandar, BA (Gapura Barat), H. Kamalil Ersyad (Gapura Timur), Suroyo 

(Gapura Timur), Abd. Rasyid (Gapura Timur),  H. Faidul Mannan 

(Mandala), Masyhudi Zubaid (Gapura Timur), KH. Syafi’udin (Baban), K. 

Asmuni (Gapura Tengah), Darwis (Gapura Tengah) dan Masyudi 

(Andulang). Kenyataan ini, mengharuskan pengurus BMT NU bekerja 

keras guna meyakinkan mereka dan masyarakat bahwa BMT NU yang 

dilahirkan benar – benar dapat bermanfaat bagi peningkatan usaha kecil 

dan menengah dan simpanan meraka akan aman dan menentramkan 

karena dikelola secara profesional  dan   bebas   dari   praktik Riba yang 

diharamkan oleh Allah SWT.  

Semangat dan motivasi tinggi dari pengurus yang waktu itu hanya 

2 (dua) orang benar – benar diuji dan memerlukan dedikasi secara total 

untuk dapat meningkatkan dan mengembangkan BMT NU yang diyakini 

mampu mengangkat ekonomi usaha kecil dan mikro.  Oleh karenanya, 

pengurus hampir tiap malam door to door ke rumah masyarakat di 

kecamatan Gapura untuk mengajaknya menjadi anggota BMT.  Siang 

sampai sore hari pengurus mencari peminjam sekaligus menyerahkan 

pinjamannya, sedangkan pada malam hari mencari penabung dan anggota 

serta mengerjakan administrasi keuangan. Awalnya, banyak orang 

pesimis, hal ini tidak terlepas dari kondisi dan image masyarakat terhadap 
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perjalanan Koperasi yang seringkali  mati ditengah jalan dan simpanan 

anggota tidak diketahui nasibnya, bahkan  banyak koperasi yang ujung – 

ujungnya hanya menguntungkan  pengurusnya saja. Kondisi inilah yang 

menjadi tantangan terberat bagi pengurus dalam meyakinkan masyakat 

agar mau bergabung dan menabung. Kerja keras dan dedikasi total 

pengurus pada tahun 2004 belum banyak membuahkan hasil. Hal ini 

terlihat dari modal awal Rp, 400.000 diawal berdirinya ( 1 juli 2004) 

sampai dengan Desember 2004 hanya meningkat menjadi Rp. 2.172.000,-  

dengan laba  bersih yang diperoleh Rp. 42.000,- padahal biaya 

operasionalnya tidak dibebankan kepada BMT NU melainkan dibebankan 

kepada pengurus sebagai wujud pengorbanan pengurus. Dengan demikian 

diawal berdirinya pengurus harus menanggung sendiri biaya operasional 

serta tidak mendapatkan gaji sepeserpun. Itu semua dilakukan demi 

kemajuan BMT NU. Sementara itu, anggotanya dari 17 orang hanya 

meningkat menjadi 33 orang. 

Melihat kondisi seperti tersebut, akhirnya Rapat Anggota Pertama 

( 04 Januari 2005) memutuskan untuk menambah 1 (satu) orang lagi 

pengurus yaitu saudara Sudahri yang ditunjuk sebagai Sekretaris  yang 

sebelumnya dijabat oleh Masyudi yang merangkap sebagai Ketua. Tidak 

hanya itu, Rapat Anggota juga memutuskan untuk membuka Hari Layanan 

yaitu setiap hari Selasa dan Sabtu mulai jam 09.00 s.d. 12.00 WIB dengan 

menempati salah satu ruangan di Kantor MWC NU Gapura. Kesepakatan 

ini diambil, oleh karena pada tahun 2004 memang tidak ada tempat 

layanan maupun kantor sebagai pusat kegiatan Pengurus. Selama tahun 

2004 pelayanan dilakukan di jalan, pasar, lapangan maupun Rumah 
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anggota yang sedang dilayani. Sedangkan kegiatan administrasi dikerjakan 

di rumah Masyudi selaku Ketua. Berbagai langkah dan upaya terus 

dilakukan dengan semangat pengorbanan dan dedikasi yang maksimal 

selama 2 (dua) tahun BMT NU berdiri.  Namun ternyata, di tahun 2005 

kondisinya tetap tidak jauh berbeda dengan tahun 2004. Perkembangan 

yang terjadi jauh dari harapan, hal ini karena masyarakat yang mau 

bergabung dan menabung masih belum percaya sepenuhnya dan harus 

berpikir seribu kali untuk menjadi anggota BMT NU. mereka seringkali di 

hantui dengan kondisi koperasi masa lalu yang selalu gagal dan hanya 

menguntungkan pengurusnya saja. 

Kondisi ini, membuat pengurus hampir putus asa karena melihat 

perkembangan yang terjadi tidak sebanding dengan motivasi, dedikasi dan 

pengorbanan pengurus.  Disaat kami hampir putus asa, dan berbagai 

pertanyaan muncul dalam benak pengurus “ benarkah jalan yang ditempuh 

dengan mendirikan BMT NU? “ Jika benar, kenapa sangat susah 

mengembangkan BMT NU ? “. Pada saat itulah, ada sebuah kejadian yang 

tidak bisa dilupakan sepanjang sejarah hidup pengurus yaitu terdapat 4 

(empat) orang ibu – ibu tua mereka pedagang Ikan, pembuat Tikar, 

pedagang bubur dan soto yang menangis disaat menerima pinjaman dari 

BMT NU sebesar Rp. 200.000,- dengan jasa pinjaman seikhlasnya. 

Tangisan ibu – ibu tersebut membuat kami terharu dan kaget, “ ibu-ibu 

dikasih pinjaman kok nangis?” tanya masyudi. Diantara mereka menjawab 

“ saya menangis bukan karena sedih dapat pinjaman tapi kami terharu  dan 

kaget kenapa kok baru sekarang saya dipedulikan? Padahal saya sudah 

bertahun-tahun tidak bisa melepaskan dari jeratan rentenir “ . Tangisan 
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ibu-ibu itulah, seolah- olah menyadarkan kami bahwa perjuangan ini harus 

dilanjutkan, kami tidak boleh putus asa, kami harus belajar dari kegagalan 

selama ini, kami harus bangkit dan kami bersumpah dalam hati kecil 

bahwa apapun yang terjadi BMT NU harus terus dikembangkan walaupun 

banyak rintangan yang menghadang. Tangisan ibu-ibu pedagang  kecil 

tersebut benar –benar mampu menggairahkan kembali semangat, motivasi, 

dan dedikasi pengurus.  

Akhirnya sejak tahun 2006 kehadiran BMT NU mulai terasa 

perkembangannya. Dan tangisan tersebut telah memberikan jalan kepada 

pengurus untuk  bisa melalui masa – masa sulit dan alhamdulillah hingga 

sekarang tetap eksis. Hal ini terbukti pada akhir tahun buku 2006 jumlah 

aset BMT NU sudah mencapai Rp. 30.361.230,17 dengan jumlah Anggota 

182 orang dan laba bersih 5.356.282. Melihat perkembangan BMT NU 

pada akhir tahun 2006, maka pengurus untuk melengkapi legal formalnya 

sebagai sebuah koperasi yang mendapatkan pangakuan dari pemerintah. 

dan Akhirnya pada tanggal 4 Mei 2007 telah resmi terdaftar di akte notaris 

dengan Nomor : 10, Badan Hukum : 188.4/11/BH/XVI.26/435.113/2007, 

SIUP : 503/6731/SIUP-K/435.114/2007, TDP : 132125200588, dan 

NPWP : 02.599.962.4-608.000  dengan nama Koperasi Jasa Keuangan 

Syari'ah ( KJKS ) Baitul Maal wa Tamwil Nuansa Umat yang disingkat 

dengan BMT NU.
38

 

2. Sejarah berdirinya BMT NU Cabang Sumbersari 

 Dalam rangka membantu perberdayaan ekonomi masyarakat, 

khususnya kelas menengah kebawah, MWCNU Sumbersari, Jember 
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mendirikan Baitul Maal Wat Tamwil Nuansa Umat (BMT NU) Pada 

tanggal 13 Juli 2015. Peresmian pendirian koperasi jasa keuangan 

syariah tersebut telah dilakukan di gedung BMT NU, yang terletak di 

Kelurahan Wirolegi, tepatnya disisi jalan protokol jurusan Jember-

Banyuwangi.  

 Menurut Ustad Musa Al-Rasyid selaku Ketua MWCNU 

Sumbersari, koperasi yang berkantor pusat di Sumenep, Madura itu 

benar-benar menerapkan sistem syariah dalam mengelola keuangan, 

baik mengenai sistem bagi hasil, jasa penitipan barang berharga dan 

sebagainya.  

 Salah satu segmen yang dibidik adalah pembiayaan pedagang 

dengan modal satu juta rupiah kebawah tanpa jaminan. Bagi hasilnya 

tergantung kepada nasabah (pedagang), berapa mampunya. BMT tidak 

sembarang mengelola uang, ada ahli fiqihnya sebagai konsultan agar 

koperasi ini sesuai dengan tuntunan syariat Islam, baik bagi hasil dari 

sisi BMT maupun dari sisi nasabah. 

 Secara kelembagaan tidak terkait dengan NU, namun pendiri 

dan pengelolanya 100% adalah pengurus MWCNU Sumbersari. 

Karena itu, BMT NU telah berkomitmen dengan MWCNU Sumbersari 

secara kelembagaan bahwa 10% dari Sisa Hasil Usaha (SHU) nanti 

akan diberikan kepada NU, dengan rincian 9% untuk MWCNU 

Sumbersari dan 1% untuk PCNU. 
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3. Visi dan Misi 

Visi 

Terwujudnya BMT NU yang Jujur, Amanah, dan Profesional 

sehingga Anggun dalam Layanan, Unggul dalam Kinerja menuju 

terbentuknya 100 Kantor Cabang Pada Tahun 2026 untuk Kemandirian 

dan Kesejahteraan Anggota. 

Misi 

a. Memberikan layanan prima, bina usaha dan solusi kepada anggota 

sebagai pilihan utama. 

b. Menerapkan dan mengembangkan nilai-nilai syariah secara murni 

dan konsekuen sehingga menjadi acuan tata kelola usaha yang 

profesional dan amanah. 

c. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang 

berkesinambungan menuju berdirinya 100 kantor cabang pada 

tahun 2026. 

d. Mengutamakan penghimpunan dana atas dasar ta’awun dan 

penyaluran pembiayaan pada segment UMKM baik secara 

Perseorangan maupun berbasis jamaah. 

e. Mewujudkan penghimpunan dan penyaluran zakat, infaq, 

shodaqah, dan waqaf. 

f. Menyiapkan dan mengembangkan SDI yang berkualitas, 

profesional, dan memiliki integritas tinggi. 

g. Mengembangkan budaya dan lingkungan kerja yang ramah dan 

sehat serta management yang sesuai prinsip kehati-hatian. 

h. Menciptakan kondisi terbaik bagi SDI sebagai tempat kebanggan 

dalam mengabdi tanpa batas dan melayani dengan ikhlas sebagai 

perwujudan ibadah. 

i. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada lngkungan 

dan jamaah.
39
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4. Struktur Organisasi BMT NU Cabang Sumbersari Jember 

            Gambar 4.1 
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5. Deskripsi Jabatan (Job Description) 

a. Kepala Cabang 

1. Bertanggung jawab kepada direksi dan pengurus pusat. 

2. Membewahi bagian keuangan dan administrasi umum, bagian 

pembiayaan, bagian tabungan. 

3. Fungsi 

1) Menentukan kegiatan dan mengelola arah kantor cabang 

secara keseluruhan demi terwujudnya visi dan misi serta 

tujuan KSPPS BMT NU; 

2) Memimpin jalannya kantor cabang BMT NU secara 

profesional dan amanah; 

3) Bertanggung jawab terhadap kinerja kantor cabang KSPPS 

BMT NU baik secara intern maupun secara ekstern; 

4) Menjaga kelangsungan kantor cabang KSPPS BMT NU 

yang telah ditetapkan oleh pengurus pusat.  

5) Mewakili KSPSS BMT NU cabang dalam melakukan 

tindakan keluar baik yang bersifat pertemuan, negosiasi, 

penandatanganan kerjasama undangan ataupn lainnya; 

6) Melaksanakan program kerja dan RAPB sesuai denag 

AD/ART dan kesepakan rapat anggota; 

7) Menciptakan sistem pengendalian intern, manajemen 

risiko, menjamin terselenggaranya fungsi audit intern 

dalam setiap tingatan manajemen; 
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8) Menetapkan strategi dan kebijakan koperasi berdasarkan 

prinsisp syariah dan kebijakan pendukung lainnya; 

9) Memastikan terselenggaranya pelaksanaan tata kelola 

koperasi yang baik ( good corporate governance) dalam 

setiap kegiatan usaha KSPPS BMT NU berdasarkan dengan 

prinsip kehati-hatian dan prinsip syariah; 

10) Mengupayakan terjaganya likuiditas dengan mengatur 

manajemen dana seoptimal ungkin hingga tidak terjadi 

dana rush maupun iddle; 

11) Menindak lanjut temuan dan rekomendasi dari pengurus 

pusat maupun direksi; 

12) Membina hubung dengan seluruh mitra kerja KSPPS BMT 

NU agar dapat terwujud hubungan yang saling 

menguntungkan bagi kedua belah pihak ; 

13) Mengawasi dan memonitoring tugas-tigas pengelola; 

14) Memproses rekruitmen dan pemberhentian anggota ; 

4. Tugas pokok dan tanggung jawab 

1) Memastikan terlaksananya  pelayanan yang memuaskan 

(service excellent) kepada mitra atau anggota KSPPS BMT 

NU; 

2) Memantau, merealisasikan dan mengusahakan limit BMPP 

dan limit kas; 

3) Mencari alternatif sumber dana tambahan; 
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4) Membant tugas-tugas bagian; 

5) Melaksanakan pemeriksaan kas akhir pekan; 

6) Melakukan kontrol atau cek keuangan; 

7) Mengendalikan aktivitas funding dan lending di KSPPS 

BMT NU; 

8) Memberikan persetujuan dan atau penolakan terhadap 

permohonan pembiayaan sesuai dengan kewenangannya; 

9) Membuat persetuuan survei pembiayaan untuk diteruskan 

kepada bagan pembiayaan; 

10) Menandatangani perjanjian akad pembiayaan serta 

dokumen lainnya yang berhubungan dengan simpanan dan 

pembiayaan; 

11) Melakukan realisasi pembiayaan; 

12) Memimpin rapat-rapat untuk membahas capaian target dan 

kendala-kendala yang dihadapi KSPPS BMT NU; 

13) Mengadakan evaluasi secara berkala terhadap realisasi 

pencapaian target dan menetapkan langah-langah 

peningkatan kinerja yang harus dilakukan; 

14) Menyelenggarakan rapat dengan pengawas dan melaporkan 

perkembangan cabang KSPPS BMT NU secara periodik; 

15) Menyelesaikan segera mungkin apabila ada kasus yang 

berkaitan dengan anggota dan mitra; 
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16) Melakukan evaluasi dan menyelesaikannya seluruh 

permasalahan yang ada dalam operasional KSPPS BMT 

NU; 

17) Memimpin Rapat Koordinasi dan Evaluasi Bulanan; 

18) Melakukan pengelolaan KSPP. Syariah BMT NU sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawabnya sesuai Anggaran 

Dasar, peraturan Khusus yang berlaku dan prinsip-prinsip 

Koperasi. 

19) Melakukan Kontrol secara keseluruhan dan memberikan 

arahan dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas KSPP. Syariah BMT NU demi tercapainya target 

Usaha. 

20) Mengupayakan terjaganya likuiditas dengan mengatur 

manajemen dana seoptimal mungkin hingga tidak terjadi 

dana rush maupun idle. 

21) Memberikan masukan pada pengelola mengenai strategi-

strategi yang dapat dikembangkan KSPP. Syariah BMT NU 

dalam pencapaian target; 

22) Secara berkala dan terencana melakukan kunjungan pasar 

untuk melilhat potens potensi yang perlu dikembangkan; 

23) Melakukan analisa laporan kondisi dan situasi pasar beserta 

analisa pesaing; 
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24) Menjalin hubungan dengan anggota dan mitra khususnya 

dalam hal penanganan komplain, pengukuran kepuasan dan 

sebagainya; 

25) Membuat Surat Surat Keputusan sesuai dengan 

Kewenangannya; 

26) Menerima Laporan Keuangan dari bagian Keuangan; 

27) Memutuskan Penerimaan dan pemberhentian Anggota 

sesuai dengan ADIART; 

28) Memelihara kelangsungan kerukunan dan kesetiakawanan 

antar pengelola; 

29) Menjaga kondisi kerja yang aman, nyaman, harmonis dan 

kondusif; 

30) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Insani KSPP. Syariah 

BMT NU;  

31) Mengendalikan sumber daya yang dimiliki BMT NU 

Cabang secara efektif dan Efisien; 

32) Memantau potensi-potensi bawahan untuk dilakukan 

pembinaan sehingga menjadi lebih baik; 

33) Bertanggungjawab terhadap penelitian dan pengembangan 

yang berhubungan dengan kualitas keseluruhan kinerja 

KSPP. Syariah BMT NU; 

34) Memperhatikan keluhan karyawan dalam hal kerjasama tim 

dalam mencapai target kerja.; 
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35) Merencanakan pengembangan SDI; 

36) Menyusun visi, misi, dan nilai-nilai serta rencana strategis 

dalam bentuk Rencana Kerja dan rencana bisnis (Business 

Plan); 

37) Menyusun serta menela'ah management Resiko; 

38) Membuat surat Putusan Eksekusi Barang Jaminan atas 

Pembiayaan yang macet untuk diteruskan kepada Pengurus 

Pusat; 

39) Melakukan Kunjungan Lapangan untuk melakukan 

Pembinaan, terutama dalam rangka mencegah terjadinya 

resiko atas pembiayaan yang telah direalisasikan kepada 

mitra; 

40) Melakukan Pembinaan terhadap usaha yang dilakukan oleh 

Anggota; 

41) Mengajukan RK dan RAPB kantor cabang KSPP. Syariah 

BMT NU kepada pengurus; 

42) Menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan, dan 

tepat waktu kepada pengurus pusat atau direksi; 

43) Melakukan perencanaan strategi pemasaran yang terpadu 

dan efisien dengan memperhatikan sumber daya koperasi; 

44) Melakukan tindakan pencegahan agar kebijakan dan/atau 

keputusan yang diambil pusat Pengurus pusat atau direksi 

memperhatikan sumber daya Koperasi tidak menyimpang 
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dari ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku termasuk prinsip Syariah; 

5. Wewenang 

1) Bertindak untuk dan atas nama Direksi dalam rangka 

menjalankan usaha. 

2) Mengambil keputusan strategis untuk kemajuan usaha 

KSPP, Syariah BMT NU atas persetujuan direksi. 

3) Mengatur dan melakukan segala tindakan-tindakan dalam 

rangka menjaga dan melindungi kekayaan KSPPS BMT 

NU. 

4) Menyetujui / menolak keputusan persetujuan Pembiayaan. 

5) Menyetujui / menolak pengajuan pengeluaran biaya dengan 

alasan-alasan yang dapat diterima. 

6) Menyetujui / menolak pengajuan biaya apabila dianggap 

dapat merugikan lembaga. 

7) Menyetujui / menolak pengunaan keuangan yang 

dianjurkan yang tidak melalui prosedur. 

8) Mengusulkan pengangkatan dan Pemberhentian Pengelola. 

9) Memberikan teguran dan sanksi terhadap pengelola. 

10)  Melakukan penilaian dan evaluasi atas prestasi karyawan 

sesuai dengan ketentuan. 

11) Mengadakan kerjasama dengan pihak lain untuk 

kepentingan lembaga dalam upaya mencapai target 
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proyeksi dan tidak merugikan lembaga atas persetujuan 

direksi. 

12) Menandatangani perjanjian kerja sama, Perjanjian Akad 

pembiayaan serta dokumen lainnya yang berhubungan 

dengan simpanan dan pembiayaan. 

13) Melakukan Ekseskusi barang jaminan atas persetujuan 

Pengurus Pusat yang berlaku mencapai target proyeksi dan 

tidak merugikan lembaga atas persetujuan Direksi lainnya 

yang berhubungan dengan simpanan dan pembiayaan; 

14) Mengajukan biaya operasional dan kebutuhan-kebutuhan 

lain yang dibutuhkan untuk mendukung pekerjaan kantor 

cabang kepada Direktur Utama untuk dipertimbangkan. 

b. Bagian Keuangan Dan Administrasi Umum 

1. Bertanggung Jawab Kepada Kepala Cabang 

2. Membawahi Teller dan Layanan 

3. Fungsi : 

1) Bertanggung Jawab dan Mengarsip seluruh tanda bukti 

transaksi untuk kebenaran pencatatan transaksi sesuai 

dengan prinsip akuntansi pola syariah yang berlaku 

dilingkungan kantor cabang KSPP. Syariah BMT NU; 

2) Bertanggung Jawab atas Pengelolaan Keuangan kantor 

cabang KSPPS. BMT NU; 

3) Memberikan Pelayanan terbaik kepada anggota dan; 
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4) Bertanggung jawab atas Administrasi yang berkaitan 

dengan Aplikasi Pembukaan Rekening Simpanan/Tabungan 

dan pembiayaan; 

5) Bertanggung jawab terhadap pemenuhan sarana dan 

logistik kantor Cabang 

4. Tugas Pokok dan Tanggung Jawab 

1) Memberikan pelayanan secara prima kepada setiap anggota 

dan; 

2) Memastikan terlaksananya pelayanan yang memuaskan 

(service excellent) kepada mitra /anggota KSPP. Syariah 

BMT NU; 

3) Memberikan Penjelasan tentang Produk BMT NU kepada 

Anggota dan; 

4) Bertindak selaku accounting cabang; 

5) Bertindak selaku layanan jika masih-berlum terbentuk; 

6) Membantu tugas - tugas layanan; 

7) Menilai dan mengevaluasi kinerja Teller dan Layanan; 

8) Memonitoring laporan Teller dan fisik kas Teller; 

9) Memonitoring kebenaran transaksi yang dilakukan teller; 

10) Menghitung dan memeriksa uang tunai setiap Hari Kerja; 

11) Melakukan pemeriksaan kas akhir pekan dan laporan cash 

flow harian; 

12) Memberikan laporan situasi kas kepada kepala cabang; 
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13) Mengarsip laporan keuangan dan berkas-berkas yang 

berkaitan secara langsung dengan keuangan; 

14) Melakukan evaluasi, kontrol, dan upaya-upaya 

penghematan apabila terjadi hal-hal diluar kebiasaan 

(pembengkakan biaya operasional); 

15) Membuat Laporan Arus Kas untuk disampaikan kepada 

kepala Cabang; 

16) Membuat Laporan Fixed Asset KSPP. Syariah BMT NU; 

17) Membuat analisis Laporan Keuangan (Neraca dan 

Laba/Rugi) dan Laporan Arus Kas untuk disampaikan 

kepada kepala cabang; 

18) Memantau Liquiditas kantor cabang KSPP. Syariah BMT 

NU; 

19) Memantau Anggaran vs Realisasi; 

20) Melakukan Kontrol terhadap Kas, Administrasi Keuangan, 

Administrasi Aplikasi; 

21) Meminta pihak-pihak tertentu yang memegang tanggung 

jawab dana KSPP. Syariah BMT NU ( uang muka biaya, 

pinjaman dan lainnya) untuk cepat menyelesaikannya; 

22) Melakukan perencanaan anggaran rumah tangga KSPP. 

Syariah BMT NU dan mengajukan kepada kepala Cabang; 

23) Melakukan pengawasan atas pembayaran kewajiban setiap 

akhir bulan; 
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24) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan, kinerja dan 

prosedur-prosedur yang telah ditetapkan; 

25) Membuat laporan kegiatan kepada kepala cabang secara 

berkala sebagai pertanggungjawaban seluruh aktivitas 

bagian keuangan; 

26) Memeriksa dan / atau menandatangani dokumen-

dokumen/formulir/data-data yang berkaitan dengan bidang 

tugas Bagian keuangan; 

27) Menjalankan tugas-tugas yang diminta oleh atasan 

sehubungan dengan fungsi kerjanya; 

28) Menyetujui pengeluaran kas untuk penarikan tabungan 

dalam batas kewenangannya; 

29) Melakukan Rekonsiliasi keuangan antara Pusat dengan 

Cabang setiap akhir bulan; 

30) Mempertanggungjawaban masalah keuangan kepada kepala 

cabang sesuai ketentuan yang berlaku; 

31) Bertanggung jawab atas pemenuhan sarana dan logistik 

Kantor Cabang; 

32) Melakukan maintenance (pemeliharaan) terhadap seluruh 

sarana; 

33) Bertanggung jawab pelaksanaan Layanan Jasa seperti 

Transfer, Tagihan Listrik, Haji dan sebagainya; 
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34) Memproses Pembuatan Kartu Tanda Anggota dan kartu 

SIBIJAK; 

35) Melakukan kontrol terhadap kehadiran karyawan; 

36) Membuat rekapitulasi kehadiran karyawan berkenaan 

dengan pengajuan gaji; 

37) Membuat daftar gaji untuk disetujui kepala Cabang; 

38) Mendokumentasikan seluruh arsip yang berkenaan dengan 

prestasi dan kondisi kerja karyawan ke dalam masing-

masing map file karyawan; 

39) Memperhatikan masukan serta keluhan anggota dan mitra 

atas pelayanan KSPP Syariah BMT NU dan membahasnya 

pada tingkat rapat evaluasi untuk mendapatkan jalan keluar; 

40) Menyediakan dan mengarsip administrasi yang berkaitan 

dengan tugas –tugas pengelola kantor cabang; 

41) Membantu Kepala Cabang dalam melaksanakan tugas - 

tugasnya; 

42) Menyampaikan laporan perkembangan keuangan dan 

pencapaian target kepada pengurus Pusat; 

43) Bersama - sama dengan Kepala cabang : 

a. Menyusun visi, misi, dan nilai-nilai serta rencana 

strategis dalam bentuk Rencana Kerja dan rencana 

bisnis (Business Plan). 
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b. Mengkoordinasikan kegiatan kerja seluruh pengelola 

untuk mencapai optimalisasi hasil usaha. 

c. Mengusahakan Tercapainya target 

5. Wewenang 

1) Bertanggung jawab pengadaan sarana dan logistik Kantor 

Cabang. 

2) Menyimpan dan Mengadministrasikan dokumen dokumen 

yang berhubungan dengan Transaksi keuangan. 

3) Mengeluarkan laporan keuangan untuk keperluan intern. 

4) Melakukan analisis keuangan. 

5) Melakukan evaluasi bersama-sama dengan kepala cabang. 

6) Mengatur dan melakukan segala tindakan-tindakan dalam 

rangka pelaksanaan Pelayanan, administrasi dan pengadaan 

Logistik. 

7) Mengajukan biaya operasional dan kebutuhan-kebutuhan 

lain yang dibutuhkan untuk mendukung pekerjaan dibidang 

Administrasi dan umum kepada kepala cabang untuk 

dipertimbangkan. 

8) Mengatur dan melakukan segala tindakan-tindakan dalam 

rangka menjaga dan melindungi kekayaan KSPP. Syariah 

BMT NU. 
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9) Mengajukan biaya operasional dan kebutuhan-kebutuhan 

lain yang dibutuhkan untuk mendukung pekerjaan dibidang 

keuangan kepada kepala Cabang untuk dipertimbangkan. 

10) Bersama - sama dengan kepala cabang :  

a. Menyetujui / menolak keputusan persetujuan 

Pembiayaan. 

b. Menyetujui / menolak pengajuan pengeluaran biaya 

dengan alasan-alasan yang dapat diterima. 

c. Menyetujui / menolak pengajuan pembelian aktiva 

tetap. 

d. Menyetujui / menolak penggunaan keuangan yang 

dianjurkan yang tidak melalui prosedur. 

e. Menentukan penetapan limit kas teller dan Kebijakan 

untuk pelaksanaan transaksi yang melampaui limit 

c. Bagian Pembiayaan 

1. Bertanggung Jawab Kepada Kepala Cabang 

2. Membawahi Juru Survei dan Juru Tagih 

3. Fungsi : 

1) Bertanggung Jawab atas Manajemen dan Prosedur 

Pembiayaan. 

2) Mengusahakan tercapainya pemasaran Produk - Produk 

pembiayaan Kantor Cabang KSPP. Syariah BMT NU 

dengan target yang telah ditentukan; 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 79 

3) Mengusahakan terlaksananya Survei kelayakan dan 

Kepatutan Pembiyaan sesuai dengan disposisi Divisi 

Pembiayaan; 

4) Bertanggung jawab atas Penagihan Tunggakan 

Pembiayaan; 

4. Tugas Pokok dan Tanggung Jawab 

1) Bertindak selaku Juru Tagih dan Juru Survei manakala Juru 

Tagih dan Juru Survei masih belum terbentuk. 

2) Membantu Tugas-tugas Juru Tagih dan Juru Survei. 

3) Menilai dan mengevaluasi kinerja Juru Survei dan Juru 

Tagih. 

4) Melakukan antar jemput pembiayaan dan angsuran 

pembiayaan pedagang kecil dan asongan jika belum 

terbentuk juru survei. 

5) Bertanggung jawab terhadap Administrasi Pembiayaan;. 

6) Melaksanakan Administrasi akad pembiayaan, pengikatan 

agunan, teguran angsuran dan pelunasan pembiayaan serta 

kunjungan lapangan. 

7) Memastikan seluruh pengajuan pembiayaan telah diproses 

sesuai dengan proses sebenarnya. 

8) Bertanggung jawab terhadap terlaksananya proses 

pembiayaan dari pengajuan hingga realisasi. 
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9) Melakukan survey tingkat kelayakan dan kepatutan calon 

debitur serta menilai agunan pembiayaan setelah 

mendapatkan disposisi dari kepala Cabang. 

10) Menginventarisir harga - harga barang terutama yang 

berkaitan dengan jaminan pembiayaan mitra; 

11) Memantau Fluktuasi Harga Emas dan barang rahn Lainnya 

untuk mementukan Nilai Taksir Rahn. 

12) Memonitoring realisasi, Angsuran dan Pelunasan 

Pembiayaan; 

13) Memantau jadwal angsuran dan pelunasan Pembiayaan. 

14) Membuat Surat Pemberitahuan Tunggakan Pembiayaan 

untuk diteruskan kepada Juru Tagih. 

15) Memonitoring Saldo Pembiayaan masing - masing Anggota 

dan; 

16) Memonitoring tingkat kolektibilitas pembiayaan untuk 

diteruskan kepada Kepala Cabang. 

17) Menyusun Rencana penanganan Pembiayaan bermasalah 

untuk diteruskan kepada pengurus. 

18) Melakukan Penagihan Tunggakan Pembiayaan. 

19) Melakukan komunikasi dengan anggota yang berkaitan 

dengan ketepatan jadwal angsuran dan pelunasan 

pembiayaan; 
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20) Membuat analisa Prediksi penyaluran pembiayaan pada 

Setiap Awal Bulan untuk disampaikan kepada kepala 

cabang. 

21) Mencari terobosan dan merumuskan pola Penyaluran dana. 

22) Menyusun strategi sosialisasi, promosi untuk meningkatkan 

kemajuan produk. 

23) Menjalin hubungan dengan anggota dan mitra khususnya 

dalam hal penanganan komplain, pengukuran kepuasan 

anggota serta sebagainya. 

24) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan, kinerja dan 

prosedur-prosedur yang telah ditetapkan. 

25) Membuat laporan kegiatan kepada kepala cabang secara 

berkala sebagai pertanggungjawaban seluruh aktivitas 

bagian pembiayaan. 

26) Memeriksa dan / atau menandatangani dokumen-

dokumen/formulir/data-data yang berkaitan dengan bidang 

tugas Bagian pembiayaan. 

27) Menjalankan tugas-tugas yang diminta oleh atasan 

sehubungan dengan fungsi kerjanya. 

28) Membuat dan atau mengevaluasi produk Kantor Cabang 

KSPP. Syariah BMT NU sesuai dengan kebutuhan pasar. 

29) Menginventarisasikan kendala penyaluran dana;. 
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30) Menyampaikan laporan perkembangan Pembiayaan kepada 

pengurus Pusat. 

31) Bersama sama dengan Kepala Cabang : 

a. Menyusun visi, misi, dan nilai-nilai serta rencana 

strategis dalam bentuk Rencana Kerja dan rencana 

bisnis (Business Plan). 

b. Mengusahakan Tercapainya target lending. 

c. Secara berkala dan terencana melakukan kunjungan 

pasar untuk melihat potensi- potensi yang perlu 

dikembangkan. 

d. Melakukan analisa laporan kondisi dan situasi pasar 

beserta analisa pesaing. 

5. Wewenang 

1) Bertanggung Jawab atas Pelaksanaan, pengaturan, 

kecepatan dan Kebenaran transaksi yang berkaitan dengan 

Simpanan dan pembiayaan. 

2) Melakukan Kunjungan Lapangan dan Penagihan atas 

tunggakan Pembiayaan. 

3) Mengeluarkan laporan pembiayaan untuk keperluan intern. 

4) Mengatur dan melakukan segala tindakan-tindakan dalam 

rangka menjaga dan melindungi kekayaan KSPP. Syariah 

BMT NU. 

5) Mengarahkan para pengelola di bawah koordinasinya. 
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6) Memberikan Persetujuan dan atau penolakan terhadap 

permohonan pembiayaan sesuai dengan kewenangannya. 

7) Bersama sama dengan kepala cabang Menyetujui / menolak 

keputusan persetujuan Pembiayaan yang dikeluarkan 

Kantor Cabang. 

8) Mengajukan biaya operasional dan kebutuhan-kebutuhan 

lain yang dibutuhkan untuk mendukung pekerjaan dibidang 

pembiayaan kepada kepala cabang untuk dipertimbangkan.  

d. Bagian Tabungan 

1. Bertanggung Jawab Kepada Kepala Cabang 

2. Membawahi  Juru Tabungan. 

3. Fungsi : 

1) Bertanggung Jawab atas Manajemen dan Prosedur 

Tabungan 

2) Mengusahakan tercapainya pemasaran Produk Produk 

Tabungan Kantor Cabang KSPP. Syariah BMT NU sesuai 

dengan target yang telah ditentukan; 

3) Memastikan terlaksananya tugas - tugas juru tabungan. 

4) Memberikan Pelayanan terbaik kepada anggota dan. 

5) Bertanggung jawab atas Peningkatan Tabungan/Simpanan; 

4. Tugas Pokok dan Tanggung Jawab 

1) Memberikan pelayanan secara prima kepada setiap anggota 

dan; 
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2) Melakukan penghimpunan Dana; 

3) Mencari teróbosan sumber - sumber dana alternative; 

4) Memonitoring Saldo Simpanan masing - masing Anggota 

dan; 

5) Bertindak selaku Juru Tabungan manakala Juru Tabungan 

masih belum terbentuk; 

6) Membantu Tugas-tugas Juru Tabungan; 

7) Membuat analisa Prediksi Penarikan Tabungan pada Setiap 

Awal Bulan untuk disampaikan kepada kepala cabang;; 

8) Membuat dan atau mengevaluasi produk KSPP. Syariah 

BMT NU sesuai dengan kebutuhan pasar; 

9) Menginventarisasikan kendala perolehan dana tabungan; 

10) Menyusun strategi sosialisasi, promosi untuk meningkatkan 

kemajuan produk Tabungan KSPP. Syariah BMT NU; 

11) Memberikan Penjelasan tentang Produk BMT NU kepada 

Anggota dan; 

12) Menilai dan mengevaluasi kinerja Juru Tabungan; 

13) Menjalin hubungan dengan anggota dan mitra khususnya 

dalam hal penanganan komplain, pengukuran kepuasan dan 

sebagainya; 

14) Melakukan Proses Simpanan sesuai dengan SOP; 

15) Menyelenggarakan Administrasi Simpanan; 

16) Memonitoring Pelaksanaan SOM dan SOP Tabungan; 
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17) Bertanggung jawab terhadap terlaksananya proses 

Tabungan; 

18) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan, kinerja dan 

prosedur-prosedur tabungan yang telah ditetapkan. 

19) Membuat laporan kegiatan kepada kepala cabang secara 

berkala sebagai pertanggungjawaban seluruh aktivitas 

bagian Tabungan; 

20) Menyusun Rencana penghimpunan dana. 

21) Bertanggung jawab terhadap Administrasi Tabungan. 

22) Menyampaikan laporan perkembangan Tabungan kepada 

pengurus Pusat; 

23) Memperhatikan masukan serta keluhan anggota dan mitra 

atas pelayanan KSPP. Syariah BMT NU dan membahasnya 

pada tingkat rapat evaluasi untuk mendapatkan jalan keluar. 

24) Menyediakan dan mengarsip administrasi yang berkaitan 

dengan Tabungan/Simpanan. 

25) Menjalankan tugas-tugas yang diminta oleh atasan 

sehubungan dengan fungsi kerjanya. 

26) Bersama sama dengan Kepala Cabang : 

a. Menyusun visi, misi, dan nilai-nilai serta rencana 

strategis dalam bentuk Rencana Kerja dan rencana 

bisnis (Business Plan). 

b. Mengusahakan Tercapainya target Founding. 
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c. Secara berkala dan terencana melakukan kunjungan 

pasar untuk melihat potensi-potensi yang perlu 

dikembangkan. 

d. Melakukan analisa laporan kondisi dan situasi pasar 

beserta analisa pesaing. 

5. Wewenang. 

1) Bertanggung jawab peningkatan founding, jumlah anggota 

dan penabung. 

2) Mengatur dan melakukan segala tindakan-tindakan dalarn 

rangka Peningkatan founding. 

3) Menyimpan dan Melakukan evaluasi bersama-sama dengan 

kepala cabang  Tabungan/Simpanan Anggota. 

4) Mengajukan biaya operasional dan kebutuhan-kebutuhan 

lain yang dibutuhkan untuk mendukung pekerjaan dibidang 

Tabungan kepada kepala cabang untuk dipertimbangkan. 

5) Bersama-sama dengan kepala cabang Mengadministrasikan 

dokumen - dokumen yang berhubungan dengan : 

a. Menyetujui menolak keputusan persetujuan 

Pembiayaan 

b. Menyetujui / menolak pengajuan pembelian aktiva 

tetap. 

c. Menyetujui menolak penggunaan keuangan yang 

dianjurkan yang tidak melalui prosedur. 
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e. Teller 

1. Bertanggung Jawab Kepada Bagian Keuangan 

2. Fungsi : 

1) Memberikan Pelayanan terbaik kepada anggota; 

2) Bertanggung jawab atas pengelolaan kas kecil (Petty Cash); 

3. Tugas Pokok dan Tanggung Jawab. 

1) Memberikan pelayanan secara prima kepada setiap 

anggotA. 

2) Mengambil cash box selambat-lambatnya pada jam 07.20 

WIB 

3) Menghitung keadaan keuangan atau transaksi setiap hari; 

4) Melakukan Chek Fisik uang tunai setiap hari 

5) Mencatat dan menginput seluruh transaksi harian; 

6) Melakukan Verifikasi dan validasi Slip dan tanda bukti 

lainnya; 

7) Memastikan bahwa upload Transaksi Harian sudah terkirim 

ke server Pusat 

8) Mengatur dan menyiapkan pengeluaran uang tunai baik 

pembiayaan maupun simpanan yang telah disetujui oleh 

kepala Cabang; 

9) Menghitung dan memeriksa uang tunai hasil transaksi pada 

hari yang bersangkutan. 

10) Membuat laporan Transaksi harian; 
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11) Menyerahkan laporan transaksi beserta tanda buktinya 

kepada Bagian Keuangan; 

12) Bersama - sama dengan Bagian Keuangan melakukan chek 

fisik uang tunai setiap akhir pekan 

4. Wewenang 

1) Menerima transaksi tunai. 

2) Memegang kas tunai sesuai dengan kebijakan yang ada. 

3) Mengeluarkan transaksi tunai pada batas nominal yang 

diberikan atau atas persetujuan kepala cabang dan bagian 

keuangan. 

4) Menolak pengeluaran kas apabila tidak ada bukti-bukti 

pendukung yang kuat. 

5) Mengetahui kode dan memegang kunci cash box 

f. Keanggotaan 

1) Jenis dan syarat keanggotaan dapat diputuskan dalam Rapat 

Anggota Koperasi yang selanjutnya dituangkan dalam 

AD/ART. 

2) Hak dan Kewajiban Anggota diputuskan dalam Rapat Anggota 

Koperasi yang selanjutnya dituangkan dalam AD/ART. 

3) Anggota diwajibkan membayar simpanan dan simpanan pokok 

yang besarnya ditetapkan dalam Rapat Anggota. 
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6. Produk-Produk BMT NU Cabang Sumbersari Jember 

a. Manfaat Tabungan BMT NU  

1. Aman karena dikelola secara Profesional dan amanah. 

2. Menentramkan karena bebas dari praktik riba yang 

diharamkan. 

3. Bagi hasil perbulan atau hadiah langsung tanpa diundi yang 

menguntungkan, halal dan berkah. 

4. Bebas biaya adminitrasi bulanan. 

5. Transaksi mudah, transparan dan bisa cek saldo melalui 

Hanphone via SMS Center atau Mobile BMT NU 

6. Dapat melakukan setoran dan penarikan di seluruh kantor 

cabang dengan menggunakan Kartu Online SIBIJAK. 

7. Dapat dijadikan jaminan pembiayaan/pinjaman. 

8. Membantu perjuangan Nahdlatul Ulama. 

9. Insya Allah pahalanya berlipat ganda karena anda telah 

membantu sesama umat (Ta’awun), mengamalkan ekonomi 

syariah, membantu perjuangan NU serta membantu fakir 

miskin dan yatim piatu.
40

 

1) Persyaratan Pembukaan Tabungan 

1. Photo copy KTP/SIM/KARTU NU atau kartu identitas 

lainnya. 

                                                           
40

 Brosur BMT NU 
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2. Mengisi formulir aplikasi atau registrasi di kantor 

cabang atau secara online melalui aplikasi BMT NU 

Keren. 

3. Membayar biaya adminitrasi pembukaan tabungan 

Rp.5.000 (Simpanan Non SIAGA) dan Rp. 10.000 

(Simpanan SIAGA). 

b. Produk Tabungan Syariah  

1. SIAGA (Simpanan Anggota) 

Disediakan bagi anda yang BERMINAT menjadi 

ANGGOTA sekaligus PEMILIK BMT NU dengan Bagi Hasil 

yang MENGUNTUNGKAN yaitu 70 % dari SHU (Maksimal 

60 % sebagai Partisipasi Modal dan Minimal 10 % sebagai 

Dana Cadangan) dengan Menggunakan Akad Musyarakah . 

SIAGA terdiri dari : SIAGA Pokok dibayar satu kali sebesar 

Rp. 100.000,- SIAGA Wajib Dibayar Setiap Bulan Rp. 

20.000,- dan SIAGA Khusus dibayar Kapan Saja dengan 

setoran Minimal Rp. 100.000,-. SIAGA Pokok dan Wajib 

Hanya Dapat ditarik Ketika Berhenti dari ke-Anggota-an 

sedangkan SIAGA Khusus Dapat ditarik setiap Bulan Januari. 

2. TABAH (Tabungan Mudharabah) 

Tabungan yang bisa memper MUDAH Anda dalam 

Memenuhi KEBUTUHAN Sehari-hari karena Setoran dan 

Penarikan dapat Dilakukan KAPAN SAJA dan memperoleh 
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keUNTUNGan Bagi Hasil 40%. Menggunakan Akad 

Mudlarabah Muthlaqah. Setoran Awal Rp. 10.000 dan 

Selanjutnya Minimal Rp. 2.500. 

3. SIDIK Fathonah (Simpanan Pendidikan) 

Simpanan untuk Siswa dan Orang Tua siswa yang Ingin 

MERAIH CITA-CITA PENDIDIKAN secara SEMPURNA 

dengan BAGI HASIL 45% yang MengUNTUNGkan. 

Menggunakan Akad Mudlarabah Muthlaqah yang dapat disetor 

kapan saja dan dapat Ditarik pada saat Tahun Ajaran Baru dan 

Semesteran. Setoran Awal Rp. 2.500 dan Setoran Selanjutnya 

Minimal Rp. 500. 

4. SAHARA (Simpanan Haji dan Umrah) 

Simpanan yang dapat memperMUDAH Anda 

Menunaikan HAJI dan UMRAH dengan memperoleh 

keUNTUNGan yang MELIMPAH dengan Bagi Hasil 65 % 

sebagai BEKAL tambahan Biaya Haji dan Umrah. Menggu 

nakan Akad Mudlarabah Muthlaqah. Setoran Awal Minimal 

Rp.1.000.000,- dan Setoran Selanjutnya sesuai Kemampuan. 

Setoran Kapan Saja dan Penarikan Hanya dapat Dilakukan 

ketika akan melaksanakan Haji dan Umrah Kecuali Udzur 

Syar’i. 
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5. TARAWI (Tabungan Ukhrawi) 

Tabungan sekaligus BERAMAL tanpa Kehilangan uang 

Tabungan, karena BAGI HASIL Tabungan anda di SEDEKAH 

KAN kepada Fakir Miskin dan Anak Yatim Piatu. 

Menggunakan Akad Mudlarabah Muthlaqah dengan Setoran 

Awal Rp.25.000,- dan Selanjutnya Minimal Rp. 5.000,- dengan 

Bagi Hasil 50 %. 

6. SABAR (Simpanan Lebaran) 

Simpanan yang bisa memperMUDAH Anda Memenuhi 

Kebutuhan LEBARAN dengan memperoleh keUNTUNGan 

dari Bagi Hasil Sebesar 55 % . Menggunakan Akad 

Mudlarabah Muthlaqah dengan Setoran Awal Rp. 25.000 dan 

Setoran selanjutnya Minimal Rp. 5.000. Setoran Kapan Saja 

dan Penarikan hanya bisa dilakukan setiap Bulan Ramadlan. 

7. SAJADAH (Simpanan Berjangka Wadi’ah Berhadiah) 

Simpanan dengan KEUNTUNGAN yang dapat 

DINIKMATI DIAWAL dengan memperoleh HADIAH 

Langsung TANPA DIUNDI. Menggunakan Akad Wadiah Yad 

Al-Dhamanah dan Dapat ditarik pada waktu berdasarkan 

ketentuan yang berlaku. 

 

 

 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 93 

8. SIBERKAH (Simpanan Berjangka Mudlarabah) 

Simpanan dengan keUNTUNGan yang MELIMPAH 

dengan Bagi Hasil 65 %. Menggunakan Akad Mudlarabah 

Muthlaqah. Setoran minimal Rp. 500.000 dengan Jangka 

Waktu minimal 1 (satu) Tahun. 

c. Manfaat Pembiayaan BMT NU 

1. Keuntungan melimpah, halal dan berkah karena bebas dari 

praktik riba yang diharaman. 

2. Bebas biaya administrasi. 

3. Bebas denda keterlambatan pembayaran. 

4. Proses mudah dan cepat. 

5. Cicilan ringan. 

6. Transaksi transparan, dan bisa cek saldo melalui Hanphone via 

SMS Center atau Mobile BMT NU 

7. Dapat melakukan angsuran diseluruh kantor cabang. 

8. Membantu perjuangan Nahdlatul Ulama. 

9. Insya Allah pahalanya berlipat ganda karena anda telah 

membantu sesama umat (Ta’awun), mengamalkan ekonomi 

syariah, membantu perjuangan NU serta membantu fakir 

miskin dan yatim piatu. 

a. Persyaratan Pembiayaan 

1. Mengisi aplikasi permohonan pembiayaan baik dikantor 

cabang atau secara online melalui aplikasi BMT NU Keren. 
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2. Mengisi formulir (Sistem Informasi Mitra). 

3. Menjadi Anggota KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur. 

4. Memiliki tabungan aktif di BMT NU Jawa Timur. 

5. Bersedia diwawancarai, dilakukan survey usaha serta 

kelayakan dan dinilai jaminannya. 

6. Menyerahkan bukti kepemilikan barang jaminan berupa : 

Sertifikat tanah/bangunan, BPKB mobil/motor, SK Pertama 

dan SK Terakhir pengangkatan PNS dan jaminan lainnya. 

7. Bersedia menyerahkan photo copy KTP/SIM/Kartu NU dan 

kartu pengenal lainnya serta persyaratan administrasi 

lainnya yang ditentukan kemudian.
41

  

8. Mengisi aplikasi permohonan pembiayaan baik dikantor 

cabang atau secara online melalui aplikasi BMT NU Keren. 

9. Mengisi formulir (Sistem Informasi Mitra). 

10. Menjadi Anggota KSPP Syariah BMT NU Jawa Timur. 

11. Memiliki tabungan aktif di BMT NU Jawa Timur. 

12. Bersedia diwawancarai, dilakukan survey usaha serta 

kelayakan dan dinilai jaminannya. 

13. Menyerahkan bukti kepemilikan barang jaminan berupa : 

Sertifikat tanah/bangunan, BPKB mobil/motor, SK Pertama 

dan SK Terakhir pengangkatan PNS dan jaminan lainnya. 

                                                           
41

 Brosur BMT NU  
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14. Bersedia menyerahkan photo copy KTP/SIM/Kartu NU dan 

kartu pengenal lainnya serta persyaratan administrasi 

lainnya yang ditentukan kemudian.
42

  

d. Produk Pembiayaan Syariah 

1. Bai' Bits Tsamani Al-Ajil ( BBA) 

Pembiayaan dengan Pola Jual Beli Barang. Harga 

Pokok diketahui bersama dengan Harga Jual Berdasarkan 

Kesepakatan Bersama. Selisih Harga Pokok dengan Harga 

Jual merupakan Margin/Keuntungan KSPP. Syariah BMT 

NU. Jangka Waktu Maksimal 36 bulan dengan Pembayaran 

Angsuran Mingguan dan Bulanan 

2. Murabahah 

Pembiayaan dengan Pola Jual Beli Barang. Harga 

Pokok diketahui bersama dengan Harga Jual Berdasarkan 

Kesepakatan Bersama. Selisih Harga Pokok dengan Harga 

Jual merupakan Margin/Keuntungan KSPP. Syariah BMT 

NU. Jangka Waktu Maksimal 4 bulan dengan pembayaran 

pokok secara Cash Tempo/akhir jangka waktu . 

3. Mudlarabah 

Pembiayaan Seluruh Modal Kerja yang Dibutuhkan 

disediakan oleh BMT NU dengan Pola Bagi Hasil. Bagi 

Hasil Dihitung Berdasarkan Keuntungan yang sebenarnya 

                                                           
42

 Brosur BMT NU  

https://bmtnujatim.com/#pembiayaan1
https://bmtnujatim.com/#pembiayaan2
https://bmtnujatim.com/#pembiayaan3
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dengan Bagi Hasil berdasarkan Kesepakatan bersama. Jangka 

Waktu Maksimal 36 bulan dengan Angsuran Bulanan atau 

Cash Tempo. 

4. Musyarakah 

Pembiayaan Sebagian Modal Kerja disediakan BMT 

NU dengan Pola Bagi Hasil. Bagi Hasil Dihitung 

Berdasarkan Keuntungan yang sebenarnya dengan Bagi 

Hasil sesuai Proporsi Modal antara BMT NU dengan Mitra. 

Jangka Waktu Maksimal 36 bulan dengan Angsuran Bulanan 

atau Cash Tempo. 

5. Al-Qardlul Hasan 

Pembiayaan dengan Jasa Seikhlasnya ( Tanpa Bagi 

Hasil dan Margin) dengan Jangka Waktu Maksimal 36 bulan 

dengan Angsuran Mingguan, Bulanan dan atau Cash Tempo. 

6. Rahn ( Gadai ) 

Pembiayaan dengan menyerahkan Barang dan atau 

Bukti Kepemilikan Barang sebagai tanggungan pinjaman 

dengan Nilai Pinjaman Maksimal 85% dari Harga Barang. 

Masa Pinjaman Maksimal 4 (empat) bulan dan Diperpanjang 

maksimal 3 (tiga) Kali. Barang yang diserahkan berupa 

Barang Berharga seperti Perhiasan Emas dan sebagainya. 

Biaya Taksir dan Uji Barang ditanggung Pemilik Barang. 

KSPP. Syariah BMT NU Mendapatkan Ujroh/Ongkos 

https://bmtnujatim.com/#pembiayaan4
https://bmtnujatim.com/#pembiayaan5
https://bmtnujatim.com/#pembiayaan6
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Penitipan Barang Setiap Harinya sebesar Rp. 6 untuk setiap 

Kelipatan Rp. 10.000 dari Harga Barang. 

7. Pembiayaan Tanpa Jaminan 

Layanan Berbasis Jamaah (LASISMA) merupakan 

Layanan pinjaman/pembiayaan TANPA JAMINAN bagi 

anggota yang berpenghasilan rendah dengan membentuk 

kelompok minimal 5-20 orang. 

8. Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI) 

Merupakan pembiayaan dengan akad murabahah/ba’i 

bitsamanil ajil bagi anggota dan calon anggota yang belum 

memiliki sarana air bersih dan sarana sanitasi yang 

memadahi sesuai standar kesehatan demi terwujudnya 

keluarga islamy yang sehat. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi sebagai alat untuk mendukung penelitian ini. Setiap penelitian 

haruslah disertai dengan metode analisis data yang digunakan, sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan. Agar penyajian terarah, maka disesuaikan 

dengan rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Analisis Mekanisme Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP 

SEHATI) Kepada Nasabah BMT NU Cabang Sumbersari Jember. 

Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI) adalah salah 

satu produk BMT NU JATIM yang disediakan bagi anggota yang belum 

memiliki jamban atau wc, toilet, perbaikan talang kamar mandi yang rusak 

dan sarana air bersih yang sehat untuk menjaga kebersihan dan kesehatan 

lingkungan dengan menggunakan akad Murabahah. Dimana dengan 

menggunakan akad murabahah semua bahan-bahan bangunan untuk 

membangun atau memperbaiki toilet atau wc akan ditanggung oleh pihak 

BMT. 

Pembiayaan yang diberikan atau yang dibiayai oleh BMT NU 

cabang sumbersari berkisar antara 1 juta sampai 20 juta. Dan jumlah 

nasabah yang ada di BMT NU cabang sumbersari setiap tahun selalu 

mengalami peningkatan yang cukup baik. Seperti yang diungkapkan oleh 

bapak Athok Illah selaku kepala cabang BMT NU cabang sumbersari 

sebagaimana yang tercatat bahwasanya jumlah nasabah keseluruhan di 

BMT NU cabang sumbersari sebagai berikut: 

“Jadi kalau untuk nasabah keseluruhan pada lima tahun terakhir ini 

kisaran 6.157, di tahun 2016 sekitar 853 nasabah tetap, pada tahun 

2017 sekitar 1.028 nasabah, pada tahun 2018 sekitar 1.166 

nasabah, pada tahun 2019 sekitar 1.510 nasabah dan pada tahun 

2020 sekitar 1.600 nasabah, itu yang kami peroleh dari data IT.”
43

 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Warda selaku bagian 

Administrasi dan Keuangan sebagai berikut: 

                                                           
43

 Athok Illah, Wawancara, Jember, 12 Mei 2020 
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“Alhamdulillah untuk keseluruhan nasabah dari tahun 2016 

sampai tahun 2020 mengalami peningkatan sebagaimana data 

yang ada di IT, hal tersebut karena sistem pemasaran yang selalu 

memiliki inovasi.”
44

 

 

Dari kedua informan diatas dapat disimpulkan bahwasanya jumlah 

nasabah keseluruhan BMT NU cabang Sumbersari sebanyak 6.157 dengan 

pengkatan yang cukup baik.  

Selain jumlah nasabah keseluruhan tentunya ada pula jumlah 

nasabah pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI), sebagaimana 

data yang saya dapatkan dari Bapak Athok Illah mengenai jumlah nasabah 

di BMT NU cabang sumbersari, sebagaimana yang disampaikan oleh 

Bapak Husnor Rosid selaku bagian pembiayaan BMT NU cabang 

sumbersari: 

“HIDUP SEHATI merupakan produk pembiayaan syari’ah. Jadi 

untuk nasabah sendiri sebanyak 50 nasabah pada tahun 2017, 

tahun 2018 sebanyak 30 nasabah, pada tahun 2019 sebanyak 10 

nasabah dan pada tahun 2020 sebanyak 10 nasabah.”
45

 

 

Hal yang sama juga diperjelas oleh Bapak Athok:   

“Pembiayaan HIDUP SEHATI memang diminati oleh masyarakat 

kawasan sekitar BMT, karena memang dilihat dari masyarakatnya 

terutama masyarakat pelosok memang banyak yang belum 

memiliki toilet.”
46

 

 

Dari jumlah nasabah yang cukup, ada pula jumlah dana untuk 

pembiayaan HIDUP SEHATI tersebut, sebagaimana yang disampaikan 

oleh Bapak Athok selaku Kepala Cabang BMT NU Cabang Sumbersari. 

                                                           
44

 Warda, Wawancara, Jember, 12 Mei 2020 
45

 Husnor Rosyid, Wawancara, Jember, 14 Mei 2020 
46

 Athok Illah, Wawancara, Jember, 14 Mei 2020 
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“ Kalau untuk dana yang dikeluarkan tentunya tidak pasti, sebab 

pinjaman setiap nasabah berbeda-beda, akan tetapi rata-rata dari 

nasabah minimal, melakukan pengajuan pinjaman untuk 

pembiayaan HIDUP SEHATI sebanyak 2 juta dan jika nasabah 

meminta pembiayaan dengan nominal besar maka kita akan 

berikan di bawah dari harga agunan yang dijaminkan nasabah pada 

BMT.”
47

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Husnor selaku 

bagian pembiayaan di BMT NU Cabang Sumbersari. 

“Diwilayah sekitar BMT memang diminati karena dilihat dari segi 

kehidupan lingkungan dan juga dari segi ekonomi, karena 

pinjaman HIDUP SEHATI ini tidak memberatkan nasabah, untuk 

nominal pinjaman sendiri paling sedikit 2 juta dan paling tinggi 

disesuaikan dengan nominal agunan yang menjadi jaminan.”
48

 

Dari hasil wawancara kedua informan tersebut bahwasanya dana 

yang dikeluarkan oleh BMT untuk pembiayaan HIDUP SEHATI tidak 

menentu. Dana yang dikeluarkan paling sedikit adalah 2 juta dan nominal 

paling tinggi diberikan sesuai dengan harga agunan yang dijaminkan oleh 

nasabah pada pihak BMT. Untuk mendapatkan permohonan pembiayaan 

tersebut ada beberapa prosedur dan persyaratan yang harus dilewati dan 

dipenuhi oleh nasabah. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Athok 

selaku Kepala Cabang BMT Cabang Sumbersari. 

“Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dan dilampirkan 

oleh nasabah atau calon nasabah untuk mendapatkan pembiayaan 

HIDUP SEHATI ini, yang pertama itu nasabah ketika akan 

mengajukan pembiayaan harus terlebih dahulu membawa agunan 

sebagai jaminan kepada  BMT (seperti contoh BPKB sepeda 

motor, BPKB mobil dll), yang kedua  fotocopy KTP Suami Istri, 

                                                           
47

 Athok Illah, Wawancara, Jember, 15 Mei 2020 
48

 Husnor Rosyid, Wawancara, Jember, 15 Mei 2020 
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yang ketiga fotocopy surat nikah, yang keempat fotocopy KK 

(Kartu Keluarga).”
49

 

Pernyataan yang serupa juga diungkapkan oleh Ibu Warda selaku 

bagian Keuangan dan Administrasi Umum. 

“Dalam melakukan pembiayaan ini tidak serta merta langsung 

mendapatkan pembiayaan, harus ada persyaratan yang harus 

dibawa oleh nasabah ke kantor, yaitu membawa agunan yang telah 

disepakati oleh nasabah dan BMT sebagai bukti keseriusan dan 

sebagai jaminan jika suatu saat terjadi sesuatu yang tidak 

diinginkan,  fotocopy KTP Suami Istri 2 lembar, terus membawa 

fotocopy buku nikah, dan membawa fotocopy KK.”
50

 

Dan pernyataan seperti itu juga di perkuat oleh Bapak Husnor 

selaku bagian Pembiayaan di BMT NU Cabang Sumbersari. 

“Syaratnya itu ada beberapa, agunan/ jaminan, fotocopy KTP 

Suami Istri, fotocopy surat nikah, dan fotocopy KK (Kartu 

Keluarga).”
51

 

Setelah melengkapi persyaratan yang telah ditetapkan oleh BMT 

NU Cabang Sumbersari, maka persyaratan tersebut akan melalui tahap 

yang selanjutnya sebelum dilakukan adanya pencairan. Seperti yang di 

ungkapkan oleh Bapak Athok selaku Kepala Cabang di BMT NU Cabang 

Sumbersari, sebagi berikut: 

“Untuk pengajuan pembiayaan HIDUP SEHATI ini sama seperti 

pembiayaan-pembiayaan lainnya, yaitu mengajukan permohonan 

pembiayaan melalui administrasi dan melengkapi form pengajuan 

pembiayaannya. Lalu setelah semuanya lengkap dan sudah mengisi 

form pengajuan, maka bagian pembiayaan melakukan survei 

dengan menggunakan analisis kredit 5C, dan pada saat survei pihak 

BMT akan mengambil gambar barang agunannya (semisal nasabah 

memberikan agunan berupa BPKB sepeda motor, maka pihak 
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BMT akan memfoto sepeda motor yang dijaminkan), kemudian 3 

hari setelah di survei jika memang memenuhi persyaratan. Maka 

pembiayaan yang diinginkan akan dicairkan, tentu saja harus 

dngan persetujuan dari Kepala Cabang kemudian Kepala cabang 

mengirim berkas ke kantor pusat, jika oleh kantor pusat di acc dan 

saya sudah setuju dan sudah mencakup kriteria yang 5C maka akan 

dicairkan oleh Teller dan pada saat pencairan barang agunan yang 

dijaminkan harus dibawa oleh nasabah untuk diambil catatan 

nomor sepeda.”
52

 

 

Pernyataan yang sama tentang mekanisme pembiayaan juga 

diungkapkan oleh Ibu Warda selaku bagian Administrasi dan Keuangan di 

BMT NU Cabang Sumbersari, sebagai berikut: 

“Prosedur yang pertama itu nasabah datang dengan membawa 

persyaratan yang sudah ditentukan yaitu agunan sebagai jaminan 

kepada BMT, fotocopy KTP suami istri, fotocopy KK, fotocopy 

surat nikah. Setelah itu mengisi form pengajuan pembiayaan. 

Setelah itu bagian pembiayaan akan melakukan survei setelah 

melakukan survei bagian pembiayaan akan berembuk dengan 

Kepala Cabang terkait nasabah yang ingin melakukan pembiayaan 

tersebut. Setelah semuanya memenuhi kriteria dan kepala cabang 

sudah menyetujui maka pembiayaan tersebut akan dicairkan 

dibagian teller/kasir.”
53

 

 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Bapak Husnor selaku 

bagian Pembiayaan di BMT NU Cabang Sumbersari sebagai berikut: 

“Prosedur yang pertama sesuai dengan ketentuan pusat, yaitu 

nasabah datang ke kantor dengan membawa persyaratan yang 

sudah lengkap sambil juga mengisi form pembiayaan yang 

disediakan oleh kantor, lalu setelah tiga hari nasabah meminta 

pembiayaan, saya bagian dari pembiayaan datang kerumah 

nasabah tersebut untuk menyurvei rumah nasabah tentu dengan 

menggunakan 5C, jika dalam penyurveian tersebut tidak 

memenuhi kriteria 5C maka dalam waktu itu juga diputuskan 
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kalau nasabah tidak berhak mendapatkan pembiayaan tersebut. 

Tapi jika nasabah memenuhi kriteria 5C maka dalam waktu tiga 

hari setelah melakukan survei, nasabah bisa datang ke kantor 

untuk melakukan pencairan pembiayaan tersebut, yang mana 

pencairan tersebut ditangani oleh kasir.”
54

 

 

Dalam hal pembiayaan hidup sehat islamy ini nasabah atas nama 

Ibu Asas juga berpendapat bahwa 

“Menurut saya BMT NU mengeluarkan produk pembiayaan hidup 

sehat islamy membantu sekali bagi kami masyarakat yang belum 

memiliki MCK karena faktor biaya. Kami bisa memiliki kamar 

mandi walaupun dengan cara meminjam uang kepada pihak BMT. 

Pembangunan kamar mandi sesuai dengan yang diinginkan oleh 

nasabah. Kalau ingin membangun kamar mandi yang bagus 

berkeramik biayanya juga sesuai. Dan juga kami terbantu dengan 

pihak BMT bisa menyediakan tukang untuk membangun kamar 

mandinya. Keuntungan yang diambil oleh BMT NU menurut saya 

termasuk besar,tetapi saya tidak masalah. Karena keuntungan yang 

dibayarkan dan harga pokok bisa dibayar dengan cash tempo 

ataupun angsuran. Jadi tidak terlalu merasa berat. ” 

 

Pernyataan tersebut juga di ungkapkan oleh Ibu Maryam nasabah 

BMT NU yang juga pernah melakukan pembiayaan Hidup sehat Islamy 

“Saya pernah melakukan pembiayaan kepada pihak BMT NU 

untuk pembangunan kamar mandi pada tahun 2017. 

Mekanismenya tidak ruwet. Hanya saja menurut saya BMT NU 

mengambil keuntungannya banyak. Tetapi kami terbantu dengan 

adanya produk pembiayaan ini. Yang awalnya saya tidak memiliki 

kamar mandi, jadi bisa mempunyai kamar mandi dan tidak usah 

mandi di sungai lagi.” 

Informan nasabah yang ketiga Ibu Siti. Nasabah pembiayaan hidup 

sehat islamy pada tahun 2018  
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“Mekanismenya cukup mudah untuk dipenuhi dan pembiayaan 

HIDUP SEHATI ini membantu kepada masyarakat yang tidak 

memiliki MCK untuk masalah keuntungan yang diambil oleh BMT 

NU kalau saya tidak memberatkan, karena memang yang ditetakan 

oleh BMT NU pusat kisaran 2%.” 

Dari hasil wawancara narasumber diatas , mengenai mekanisme 

Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI) dapat disimpulkan 

bahwa pproses awal yang harus dilakukan oleh nasabah untuk melakukan 

pembiayaan tersebut adalah nasabah melakukan pengajuan Pembiayaan 

dengan melalui Administrasi disertai dengan berkas persyaratan yang 

sudah ditentukan disertai juga dengan agunan yang telah disepakati oleh 

pihak BMT dan nasabah dan juga mengisi form pengajuan pembiayaan 

yang sudah disiapkan oleh BMT, setelah syarat-syarat lengkap akan 

diberikan kepada bagian pembiayaan untuk melakukan survei kerumah 

nasabah tersebut dengan menggunakan analisis 5C, dan setelah melakukan 

survei bagian pembiayaan menyerahkan berkas-berkas persyaratan 

tersebut kepada Kepala Cabang untuk rembukan mengenai pencairan 

pembiayaan tersebut dan setelah hasil rembukan ditentukan dengan jumlah 

minimal yang sudah disepakati maka Kepala Cabang mengirim berkas-

berkas tersebut ke kantor pusat untuk di acc setelah diacc oleh pusat maka 

diberikan ke teller/kassir untuk selanjutnya dicairkan. 

Adapun secara sederhana, mekanisme Pembiayaan HIDUP 

SEHATI berdasarkan wawancara dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.2 

Skema Mekanisme Pengajuan Pencairan Pembiayaan HIDUP SEHATI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah 

1. Nasabah melakukan permohonan pengajuan pembiayaan di kantor 

BMT NU Cabang Sumbersari kepada bagian Administrasi dan 

Keuangan dengan membawa agunan yang telah disepakati oleh pihak 

BMT dan nasabah. 

2. Nasabah mengisi formulir dan melengkapi persyaratan yang sudah 

ditentukan oleh BMT NU Cabang Sumbersari. 

3. Setelah persyaratan sudah lengkap maka bagian Administrasi akan 

memberikan semua berkas-berkas kepada bagian pembiayaan. 

4. Bagian pembiayaan akan melakukan survei dengan menggunakan 5C. 

6. Terima = dicairkan oleh teller 

     Tolak = mengajukan pembiayaan 

mandiri  

5. Persetujuan diterima/ditolak 

pengajuan pembiayaan 

1. melakukan survei  

2. Nasabah mengajukan 

pembiayaan 

3. Mengisi formulir dan 

melengkapi persyaratan 

pengajuan pembiayaan   

4. Memberikan 

persyaratan dan berkas-

berkas  
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5. Setelah disurvei maka bagian pembiayaan akan memberikan berkas 

dan hasil survei kepada Kepala Cabang apakah diterima atau ditolak. 

Kemudian Kepala Cabang akan mengirimkan berkas ke Kantor Pusat 

untuk diacc. 

6. Setelah semua berkas diacc dan diterima maka berkas di berikan 

kepada bagian teller untuk dilakukan pencairan.  

Dalam lembaga keuangan syariah sistem yang digunakan yaitu 

dengan kerja sama, akad kerja sama merupakan jembatan untuk 

melakukan perjanjian antara instansi dan nasabah peminjam sebagaimana 

yang digunakan pihak dalam pembiayaan HIDUP SEHATI di BMT NU 

Cabang Sumbersari. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Athok 

Illah selaku Kepala Cabang sebagai berikut: 

“Akad yang digunakan dalam HIDUP SEHATI adalah 

Murabahah, sebab kami dari pihak BMT berfikir bahwasanya akad 

murabahah merupakan alternatif untuk mengurangi kerugian dari 

resiko macet angsuran.”
55

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Husnor Rosyid 

selaku bagian Pembiayaan di BMT NU Cabang Sumbersari. 

“Begini untuk akad dari pembiayaan HIDUP SEHATI kami 

menggunakan akad murabahah karena takut ada hal yang tidak 

diinginkan ketika menyicil angsuran, akan tetapi kami tetap 

menerima angsuran berapapun asalkan kewajibannya bisa 

dipenuhi kepada BMT.”
56
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2. Seberapa besar margin keuntungan yag ditetapkan BMT NU pada 

Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI). 

Salah satu fungsi dari BMT adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan dana kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit. Sebagai lembaga non bank yang berbasis syariah, BMT 

melakukan pembiayaan dengan  mendapatkan keuntungan. Dalam bank 

konvensional dikenal dengan istilah bunga.   

Seperti halnya dalam BMT NU Cabang Sumbersari Jember, 

keuntungan yang diterapkan cukup kecil sehingga tidak memberatkan 

banyak nasabah atau calon nasabahnya saat melakukan pembiayaan atau 

pinjaman di BMT NU Cabang Sumbersari Jember. Seperti yang di 

ucapkan oleh bapak Athok Illah, selaku kepala cabang BMT NU 

Sumbersari 

Margin yang kami terapkan dalam pembiayaan ini tidak begitu 

banyak, kami mengikuti aturan standarisasinya yang diberikan oleh 

pusat yaitu dari angka 2-3%. Sehingga tidak memberatkan nasabah 

untuk mengembalikan pinjaman tersebut. misalnya pinjaman atau 

pembiayaanya hanya Rp. 1.000.000., maka bagi hasil yang kami 

tetapkan hanya 2,5% yaitu sekitar Rp. 25.000.,”
57

 

 

Hal yang sama juga ungkapkan oleh bapak Husnor Rosyid selaku 

bagian pembiayaan BMT NU Cabang Sumbersari Jember. 

Dalam keuntungan ini, kami (pihak BMT) tidak terlalu banyak 

mengambil keuntungan. Selama ini keuntungan yang kami ambil 

adalah sekitar 2-3%, karena jika bagi hasil yang kami ambil lebih 

dari 3/4 % kami kira itu akan memberatkan nasabah untuk 

mengembalikan pinjaman tersebut. Semakin banyak pinjaman atau 

pembiayaan yang diberikan kepada nasabah, maka semakin sedikit 
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juga keuntungannya, bisa saja keuntungannya hanya 2% dari 

pinjaman tersebut.”
58

 

 

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh ibu Warda selaku 

Bagian Admnistrasi dan Keuangan BMT NU Cabang Sumbersari. 

“keuntungan  yang kami ambil dalam pembiayaan atau pinjaman 

ini adalah 2-3% karena kami mengikuti peraturan dari pusat. 

Semakin besar pinjaman nasabah maka semakin kecil keuntungan 

yang kami dapat begitu pula sebaliknya, semakin kecil pinjaman 

nasabah maka semakin besar pula keuntungan yang kami dapat 

tetapi tidak akan pernah lebih dari 3%.”
59

 

 

Dari hasil wawancara ketiga narasumber tersebut, mengenai 

perhitungan margin yang diberikan dalam pembiayaan hidup sehat islamy 

(HIDUP SEHATI) dapat disimpulkan bahwa keuntungannya sangat kecil 

sekali dan juga tidak memberatkan nasabah untuk mengembalikan 

pinjaman tersebut. Margin yang di dapat oleh BMT dalam setiap pinjaman 

atau pembiayaan ini adalah 2-3 %. Dan angka margin tersebut mengikuti 

standarisasi dari pusat. Semakin besar pembiayaan yang diberikan maka 

keuntungannya lebih kecil, begitupula sebaliknya semakin kecil angka 

pinjaman/pembiayaan maka keuntungannya semakin besar, tapi tidak 

pernah melebihi dari 3%. 

C. Pembahasan Temuan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti melalui 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi di lapangan dengan judul 

penelitian Mekanisme Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHAT 

ISLAMY) Pada Anggota Baitul Maal Wat Tamwil Nuansa Umat (BMT NU) 

Cabang Sumbersari Jember. Perlu kiranya diadakan pembahasan temuan yang 
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mana hasil dari pada analisis data akan dikaji dengan teori yang ada untuk 

mengetahui keterkaitan keduanya guna dalam menjawab rumusan masalah 

yang ada pada penelitian ini. 

1. Analisis Pemberian Pembiayaan Hidup Sehat Islamy di BMT NU 

Cabang Sumbersari jember 

Hasil dari wawancara peneliti yang menggunakan triangulasi 

sumber, yaitu hasil wawancara dari Bapak Athok Illah, Bapak Husnor 

Rosyid, dan Ibu warda bahwa pernyataan dari ketiga informan tersebut 

hampir sama mengenai Mekanisme Pembiayaan Hidup Sehat Islamy 

(HIDUP SEHATI) Pada Anggota Baitul Maal Wat Tamwil Nuansa Umat 

(BMT NU) Cabang Sumbersari Jember. Pertama Calon nasabah 

pembiayaan melakukan pengajuan kepada bagian Administrasi, mengisi 

formulir pengajuan pembiayaan dan juga menyerahkan persyaratan-

persyaratan yang diperlukan. Setelah itu bagian Administrasi memberikan 

berkas-berkas persyaratan tersebut kepada bagian Pembiayaan untuk 

dilakukan survei kerumah calon nasabah pembiayaan tersebut. Setelah  

bagian Pembiayaan melakukan survei, maka bagian Pembiayaan dan 

Kepala Cabang akan melakukan diskusi layak tidaknya untuk dicairkan 

pembiayaan tersebut. Setelah Kepala Cabang menyetujui pembiayaan 

tersebut maka akan dicairkan melalui teller.. 

Dalam temuan peneliti tentang Mekanisme  Pembiayaan Hidup 

Sehat Islamy Pada Anggota Baitul Maal Wat Tamwil Nuansa Umat (BMT 

NU) Cabang Sumbersari Jember terdapat hasil temuan mengenai 

kesamaan saat melakukan analisa pemberian pembiayaan kepada nasabah 

dengan teori Ismail dalam buku “Manajemen Perbankan Dari Teori 
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Menuju Aplikasi” dan teori Kasmir dalam buku “Bank dan Lembaga 

Keuangan lainnya” yaitu menganalisa dengan menggunakan prinsip 5C 

dan 7P 

Disamping itu, temuan yang kedua adalah akad yang dominan 

dilakukan oleh pihak BMT adalah akad murabahah, dimana akad ini 

adalah akad jual beli dimana margin keuntungan disepakati antara pihak 

BMT dan nasabah dengan menggunakan teori Irma Devita Purnamasari 

dalam buku “Akad Syariah”. 

2. Seberapa besar margin keuntungan yang ditetapkan BMT NU pada 

Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI). 

  Berdasarkan hasil penelitian di BMT NU Cabang Sumbersari 

Jember, mengenai penetapan margin dalam pembiayaan Hidup Sehat 

Islamy (HIDUP SEHATI) bahwa margin yang diberikan cukup kecil yaitu 

kisaran dari 2 sampai 3%, karena dalam margin tersebut cukup efektif dan 

lebih bisa membantu mengurangi beban dari nasabah pembiayaan.   

margin yang diberikan sesuai dengan pinjaman nasabah, semakin 

besar pinjaman yang diberikan kepada nasabah maka semakin kecil pula 

margin yang didapatkan oleh BMT, begitupula sebaliknya semakin kecil 

pembiayaan, maka semakin besar margin yang didapatkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1.  Mekanisme Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI)Pada 

Anggota BMT NU Cabang Sumbersari Jember. 

Dapat disimpulkan bahwa, untuk mendapatkan Pembiayaan Hidup 

Sehat Islamy ini ada beberapa tahap dan beberapa syarat yang harus 

dipenuhi oleh calon nasabah atau anggota 

a. Nasabah melakukan permohonan pengajuan pembiayaan di kantor  BMT 

NU Cabang Sumbersari Jember kepada bagian Administrasi dan 

Keuangan. 

b. Nasabah mengisi formulir dan melengkapi persyaratan yang sudah 

ditentukan oleh BMT NU Cabang Sumbersari Jember. 

c. Setelah persyaratan sudah lengkap maka bagian Administrasi akan 

memberikan semua berkas-berkas kepada bagian pembiayaan. 

d.  Bagian pembiayaan akan melakukan survei dengan menggunakan 5C 

Yaitu: Character, Collateral, Capacity, Capital, dan Conditon .dan 7 P 

yaitu: Personality, Purpose, Party, Payment, Prospect, Profitability, dan 

Protection. 

e. Setelah disurvey maka bagian pembiayaan akan memberikan berkas dan 

hasil survei kepada Kepala Cabang apakah di terima atau ditolak. 

Kemudian Kepala Cabang akan mengirimkan berkas ke Kantor Pusat 

untuk di acc. 
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f. Setelah semua berkas di acc dan diterima maka berkas di berikan kepada 

bagian teller untuk dilakukan pencairan. . 

2. Seberapa besar margin keuntungan yang ditetapkan BMT NU dalam 

Pembiayaan Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI) 

Margin yang diberikan dalam pembiayaan ini tidak terlalu besar dan 

tidak memberatkan nasabah, karena pihak BMT NU Cabang Sumbersari 

Jember mengikuti standarisasi dari kantor pusat yaitu kisaran dari 2-3% 

bagi hasil yang di dapat dalam pembiayaan tersebut, semua tergantung dari 

pembiayaan yang diberikan kepada nasabah. Semakin besar pembiayaan 

yang diberikan maka semakin kecil margin yang akan diberikan nasabah 

kepada pihak BMT, begitupula sebaliknya semakin kecil pembiayaan maka 

semakin besar margin yang di dapat oleh pihak BMT NU Cabang 

Sumbersari Jember. 

B. Saran 

Selama melakukan penelitian di BMT NU Cabang Sumbersari   Jember 

mengenai judul ini, saran yang dapat peneliti sampaikan untuk menjadikan 

perusahaan lebih baik kedepannya. Bagi BMT NU Cabang Sumbersari Jember 

dalam melakukan penyaluran dana semua sektor pembiayaan, khususnya di 

Layanan Hidup Sehat Islamy (HIDUP SEHATI)  ini agar lebih teliti lagi dalam 

melakukan survei pengajuan pembiayaan agar ketika proses pembiayaan itu 

terjadi dapat meminimalisir nasabah yang kurang bertanggung jawab terhadap 

pembiayaan yang dilakukan di Kantor BMT NU Cabang Sumbersari Jember. 
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Dengan adanya penelitian ini pula, harapan kedepannya agar banyak 

penelitian yang akan membahas tentang Analisis Pembiayaan Hidup Sehat 

Islamy Kepada Nasabah di BMT NU Cabang Sumbersari Jember, dan tidak 

hanya itu saja, diharapkan kedepannya juga muncul penelitian-penelitian 

mengenai lembaga keuangan lainnya, khusunya lembaga keuangan syariah 

karena masih banyak topik yang bisa diteliti di dalamnya. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul variabel Sub variabel indikator Sumber data Metodologi penelitian Rumusan masalah 

Mekanisme 

Pembiayaan 

Hidup Sehat 

Islamy 

(HIDUP 

SEHATI) Pada 

Anggota Baitul 

Maal Wat 

Tamwil 

Nuansa Umat 

(BMT NU) 

Cabang 

Sumbersari 

Jember 

1. BMT NU 

Cabang 

Sumbersari 

Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembiayaan 

Hidup Sehat 

Islamy (HIDUP 

SEHATI) 

a. Profile BMT NU 

Cabang 

Sumbersari 

Jember 

 

 

 

b. Produk-produk 

BMT NU Cabang 

Sumbersari 

Jember 

 

c. Nasabah BMT 

NU Cabang 

Sumbersari 

Jember 

 

 

 

 

a. Konsep 

Pembiayaan 

Hidup Sehat 

Islamy (HIDUP 

SEHATI) 

 

 

b. Mekanisme 

Pembiayaan 

Hidup Sehat 

Islamy (HIDUP 

SEHATI) 

1) Sejarah BMT NU Cabang 

Sumbersari Jember 

2) Visi, Misi dan tujuan BMT NU 

Cabang Sumbersari Jember 

3) Struktur BMT NU cabang 

sumbersari jember 

 

1) Funding 

2) Lending 

 

 

 

1) Jumlah nasabah BMT NU 

Cabang Sumbersari Jember 

2) Syarat-syarat menjadi nasabah 

BMT NU Cabang Sumbersari 

Jember 

3) Prosedur menjadi nasabah BMT 

NU Cabang Sumbersari Jember 

 

 

1) Pengertian Pembiayaan Hidup 

Sehat Islamy (HIDUP SEHATI) 

2) Fungsi Pembiayaan Hidup Sehat 

Islamy (HIDUP SEHATI) 

3) Manfaat Pembiayaan Hidup 

Sehat Islamy (HIDUP SEHATI) 

 

1) Skema Pembiayaan Hidup Sehat 

Islamy (HIDUP SEHATI) 

2) Syarat-Syarat Mengajukan 

Pembiayaan Hidup Sehat Islamy 

(HIDUP SEHATI) 

3) Prosedur Mengajukan 

Pembiayaan Hidup Sehat Islamy 

(HIDUP SEHATI) 

 

1. Sumber primer: 

Narasumber: 

a. Kepala BMT 

NU Cabang 

sumbersari 

jember. 

b. Marketing 

BMT NU 

c. Nasabah 

BMT NU. 

2. Sumber 

sekunder: 

Dokumentasi 

kepustakaan 

 

1. Pendekatan 

penelitian: kualitatif 

2. Penentuan 

subyek/sumberdata 

penelitian 

menggunakan teknik 

purposive 

3. Metode pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Interview/wawan 

cara 

c. Dokumentasi 

4. Metode analisis data 

menggunakan analisa 

deskriptif kualitatif 

5. Teknik keabsahan 

data menggunakan 

triangulasi sumber 

1. Bagaimana mekanisme 

Pembiayaan Hidup 

Sehat Islamy (HIDUP 

SEHATI) pada anggota 

Baitul Maal Wat 

Tamwil Nuansa Umat 

(BMT NU) cabang 

sumbersari jember? 

2. Seberapa besar margin 

keuntungan yang 

ditetapkan BMT NU 

pada Pembiayaan 

Hidup Sehat Islamy 

(HIDUP SEHATI)? 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Untuk mengetahui mekanisme pembiayaan hidup sehat islamy 

(HIDUP SEHATI) di BMT NU Cabang Sumbersari jember. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar margin keuntungan yang ditetapkan 

BMT NU pada pembiayaan hidup sehat islamy (HIDUP SEHATI). 

B. Pedoman Interview 

1. Ada berapa jumlah nasabah keseluruhan di BMT NU Cabang 

Sumbersari Jember. 

2. Ada berapa jumlah nasabah pembiayaan hidup sehat islamy (HIDUP 

SEHATI) di BMT NU Cabang Sumbersari Jember. 

3. Berapa plafon yang dikeluarkan oleh BMT NU dalam pembiayaan 

hidup sehat islamy (HIDUP SEHATI) di BMT NU Cabang Sumbersari 

Jember. 

4. Bagaimana mekanisme pengajuan pembiayaan hidup sehat islamy 

(HIDUP SEHATI) di BMT NU Cabang Sumbersari Jember. 

5. Akad apa yang digunakan dalam pembiayaan hidup sehat islamy 

(HIDUP SEHATI) di BMT NU Cabang Sumbersari Jember. 

6. Apa saja syarat pengajuan pembiayaan hidup sehat islamy (HIDUP 

SEHATI) di BMT NU Cabang Sumbersari Jember. 

7. Bagaimana mekanisme pembiayaan hidup sehat islamy (HIDUP 

SEHATI). 

8.  Seberapa besar margin keuntungan yang ditetapkan BMT NU pada 

pembiayaan hidup sehat islamy (HIDUP SEHATI). 
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Hasil Observasi 

BMT NU Cabang Jember yang tepat berlokasi di Jalan MT. Haryono 

No.143 Wirolegi Sumbersari Jember ini merupakan salah satu KSPPS yang 

mempunyai kondisi lingkungan yang sangat strategis dan sangat mudah diakses. 

Hal tersebut dikarenakan BMT NU dekat dengan jalan raya dan dekat dengan 

pasar Wirolegi yang mana banyak sekali orang-orang yang berinteraksi untuk jual 

beli di pasar tersebut. Hampir semua nasabah BMT adalah pedagang, petani, dan 

lain sebagainya. Di kantor BMT NU Cabang Sumbersari ini ada 5 pengeloka yang 

terdiri dari Kepala Cabang, Bagian Pembiayaan, Bagian Juru Tabungan, Bagian 

Keuangan dan Adminidtrasi Umum dan Teller. Semua pengelola ramah dalam 

melayani nasabah karena kepuasan nasabah yang paling diutamakan. 

Banyak sekali produk-produk di BMT NU mulai dari Tabungan dan 

Pembiayaan. Produk tabungan terdiri dari Simpanan Anggota (SIAGA), 

Tabungan Mudharabah (TABAH), Simpanan Pendidikan Fathonah (SIDIK 

FATHONAH), Simpanan Haji Dan Umrah (SAHARA), Tabungan Ukhrawi 

(TARAWI), Simpanan Berjangka Mudharabah (SIBERKAH). Produk 

Pembiayaan terdiri dari Bai’ Bitsamail Ajil (BBA), Murabahah, Mudharabah, 

Musyarakah, Al-Qardhul Hasan, Rahn (Gadai), Lasisma, Dan Pembiayaan Hidup 

Sehat Islamy (HIDUP SEHATI). Jika kalian ingin menabung di BMT NU kalian 

tidak perlu datang ke kantor karena dari pihak pengelola akan menjemput 

tabungan para nasabah kerumah masing-masing. Melakukan pembiayaan aman 

dari riba karena di BMT NU melakukan dengan sistem bagi hasil yang paling 

kecil yang mana telah disepakati dari awal oleh kedua belah pihak.  

Pembiayaan hidup sehat islamy (HIDUP SEHATI) adalah produk yang 

dikeluarkan oleh BMT NU untuk membantu masyarakat yang belum memiliki 

toilet, MCK, atau membantu masyarakat yang membutuhkan dana untuk 

memperbaiki kamar mandi yang rusak. Pembiayaan hidup sehati ini diminati 

masyarakat karena memang disekitar BMT NU adalah masyarakat pedesaan, 

masih banyak warga yang belum memiliki kamar mandi/toilet.   
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 Akad yang digunakan dalam pembiayaan ini adalah murabahah. Akad 

murabahah adalah sistem jual beli dimana bank membeli barang kepada produsen 

kemudian menjual kembali kepada nasabah ditambahkan nisbah/keuntungan 

sesuai dengan yang disepakati. Jadi jika ada nasabah yang mengajukan 

pembiayaan HIDUP SEHATI maka pihak BMT bisa secara langsung 

menyediakan bahan-bahan bangunan yang dibutuhkan atau bisa saja nasabah yang 

membelinya sendiri.  

Salah satu pembiayaan yang banyak diminati oleh nasabah BMT NU 

adalah dengan menggunakan akad Murabahah dan bai’ bitsaman ajil. 

Pembiayaan ini adalah pembiayaan dengan pola jual beli barang. Harga pokok 

diketahui bersama dengan harga jual berdasarkan kesepakatan bersama. 

Selisih harga pokok dengan harga jual merupakan margin/keuntungan BMT 

NU. Dengan jangka waktu maksimal 36 bulan dengan pembayaran secara 

angsuran bulanan dan cash tempo. 
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FOTO DOKUMENTASI 

Pada tanggal 13 Mei 2020, wawancara kepada Bapak Rahmat Athok Illah selaku 

Kepala Cabang BMT NU Cabang Sumbersari Jember menanyakan mengenai 

sejarah BMT NU dan sejarah BMT NU Cabang Sumbersari Jember, visi dan misi, 

struktur organisasi BMT NU Cabang Sumbersari Jember.  

Wawancara dengan Bapak Husnor Rosyid pada tanggal 15 Mei 2020 selaku 

bagian pembiayaan. Saya menanyakan mengenai berapa jumlah pembiayaan 

HIDUP SEHATI, bagaimana mekanisme pembiayaan HIDUP SEHATI.  
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Pada tanggal 17 mei 2020 saya memberikan cinderamata sebagai ucapan 

terimakasih saya karena telah diberikan izin untuk melakukan penelitian di BMT 

NUCabang Sumbersari Jember kepada Bapak Muhammad Jailani selaku manajer 

area daerah Jember. 

Hari Senin, tanggal 18 Oktober 2021 saya bertemu dengan nasabah pembiayaan 

hidup sehat islamy bernama Ibu Asas. Beliau melakukan pembiayaan HIDUP 

SEHATI pada tahun 2017. 
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Wawancara dengan Ibu Maryam nasabah pembiayaan HIDUP SEHATI. Ibu 

Maryam melakukan pembiayaan di BMT NU pada tahun 2017. 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Siti pada hari senin tanggal 18 Oktober 2021. Ibu Siti 

melakukan pembiayaan HIDUP SEHATI pada tahun 2018.  
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